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KATA PENGANTAR

Kehadiran indusrti disuatu daerah pasti akan membawa
serta teknologinya karena industri dan teknologi tidak
dapat dipisahkan. Masuknya suatu teknologi, penguasaan
dan penggunaanya dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
misalnya. perkembangan ilmu pengetahuan dan lingkungan
tempat masyarakat berada. Kedua hal ini terkait lagi
dengan kebudayaan masyarakat bersangkutan. Masyarakat
agraris yang sangat tergantung pada tanah telah mem-
bentuk suatu kebudayaan sendiri, yang berbeda dengan
kebudayaan masyarakat industri. Perbedaan itu nampak
pada pola tingkah laku, pranata sosial, dansistembudaya
mereka. Maka pertemuan kedua kebudayaan yang berbeda:
kebudayaan masyarakat agraris dengan budaya masyarakat
industri,tentu akan melahirkan perubahan-perubahan dari
yang relatif homogen menuju yang relatif kompleks; baik
dalam pola tingkah laku, pranata, maupun sistem budaya
mereka. Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat
hadirnya industri pariwisatalah yang menjadi topik penu-
lisan ini,

Sebagai sebuah hasil studi, yang tentu masih banyak kele-
mahannya, tidak akan mungkin terlaksana tampa bantuan
dari berbagai pihak. Oleh sebab itu sudah sepantasnya
bila disampaikan terima kasih dan penghargaan yang
tinggi kepada:

a. Ketua BAPPEDA Tingkat I Propinsi Irian

- Jaya yang telah memberi Rekomendasi
untuk kegiatan pengumpulan data di Ka-
bupaten Biak dan Jayawijaya.

b. Bupati Kepala Daerah Tingkat II dan Sek-
retaris Wilayah Kabupaten Biak Numfor
serta Jayawijaya yang telah pula memberi
ijin dan bantuan kelancaran studi ini,

c. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Propinsi Irian
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d.

e,

f.

Jaya yang telah memberi ijin tugas lapang-
an.

Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Biak Numfor dan
Jayawijaya yang telah memberi ijin kepala
Seksi Kebudayaan untuk memdampingi tim
di lapangan,

Juga Kepala Kantor Departemen Pene-
rangan Kabupaten Jayawijaya yang telah
berkenan memberi ijin untuk mereproduksi
beberapa foto.

Kepada semua pihak dan para informan
yang telah begitu antusias memberikan
informasi dalam studi ini.

Akhirnya dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat
Tuhan Yang Maha Esa, hasil studi ini dipersembahkan
untuk memperkaya khasanah sumber pustaka yang diper-
lukan dalam membina nilai-nilai budaya bangsa dan sebagai
bahan kajian dan pembangunan yang sedang berlangsung.
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI IRIAN JAYA

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, telah berhasil diterbitkan sebuah naskah hasil
penelitian melalui Bagian Proyek Penelitian, Pengkajian
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Irian Jaya tahun ang-
garan 1991/1992 yang berjudul " Dampak Pengembangan
Pariwisata Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyara-
kat Pulau Biak dan Wamena di Propinsi Irian Jaya".

Semoga hasil terbitan buku ini dapat memberikan gam-
baran dan informasi kepada masyarakat luas tentang
khasanah budaya bangsa di Indonesia umumnya dan Irian
Jaya pada khususnya. '

Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan
Sosial Budaya Masyarakat Pulau Biak dan Wamena di
Propinsi Irian Jaya, disamping mengandung nilai - nilai
positif yang perlu dilestarikan, juga mengandung nilai-
nilai negatif yang perlu diredam. Oleh karena itu ke-
giatan mencetak dan menyebarluaskan naskah ini meru-
pakan langkah terpuji.

Harapan kami semoga usaha penulisan, pencetakan dan
penyebarluasan naskah hasil penelitian ini bermanfaat,
khususnya dalam memberikan sumbangan pemikiran untuk
memecahkan permasalahan dalam mengembangkan ke-
hidupan Sosial Budaya bagi Masyarakat Irian Jaya.

Jayapura, 1 September 1993

T Kepala Kantor Wilayah Departemen
é‘y Petfdidikan dan Kebudayaan
\o Propinsi Irian Jaya,

& [ KANTOR wiLavan | ' ;
PROPINS| ol : :
IRIAN JpAYA [
) & Drs. ABULHAYAT MIHARJA

L

5\7 NIP. 130145459

iv



]



€\

«f

«

PRAKATA

A

Buku yang berjudul " Dampak Pengembangan Pariwisata
Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Pulau Biak

dan Wamena Daerah Irian Jaya ".Merupakan hasil kegiatan

Bagian Proyek Penelitian, dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
Irian Jaya Tahun 1991 - 1992, setelah melalui penyuntingan
oleh Tim akhirnya pada tahun anggaran 1993 - 1994 buku
ini dapat diterbitkan.

Dengan diterbitkannya buku ini, disamping dapat memper-
kaya khasanah perpustakaan kita juga dapat digunakan
sebagai penambah informasi mengenai pengembangan pari-
wisata dengan beberapa dampak yang terjadi dimasa men-
datang, khususnya di pulau Biak dan Wamena dan Irian Jaya
pada umumnya.

Berhastinya usaha ini disamping berkat adanya kerja keras
dari Tim penyusun dan penyunting, juga karena adanya
kerjasama dan bantuan Pemerintah Daerah TK. II Kabupaten
Biak Numfor dan Kabupaten Jayawijaya, Pemerintah Tk. I
Propinsi Irian Jaya, Instansi-instansi lain yang terkait dan
beberapa informan serta pihak-pihak lain yang tidak dapat
kami sebutkan satu persatu. Untuk itu kepada pihak yang
telah memberikan bantuan tersebut perkenankanlah kami
ucapkan terima kasih.

Akhirnya harapan kami, semoga buku ini ada manfaatnya.

Jayapura, 1 September 1993
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Penalaran

Pembangunan yang dilakukan sekarang ini pada hakekatnya
adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, baik berupa meterial maupun
spiritual. Salah satu bentuk pembangunan yang ditempuh
adalah pembangunan dibidang industri pariwisata. Sudah
tentu pembangunan ini akan menyebabkan daerah yang
dahulunya tidak mengenal industri (pariwisata) sebagai
lapangan untuk mencari nafkah, menjadi mempunyai ke-
mungkinan tumbuh sebagai daerah industri dengan segala
akibat positifdan negatifnya yang kemudian akan meng-
akibatkan pula perubahan-perubahan dalam masyarakat,
Masyarakat Irian Jaya seperti halnya masyarakat Indonesia
lainnya bersifat majemuk dengan berbagai suku yang
mempunyai ciri sendiri-sendiri. Selain itu sebagian besar
mastarakat mengantungkan hidup dari mengilah tanah
bercocok tanam - berkebun. Kehadiran industri pariwi-
sata di daerahini tentu akan membawa berbagai macam
pengaruh yangselanjutnya yang akan menyebabkan terjadi-
nya perubahan dalam pola kehidupan masyarakat. peru-
bahan ini selain karena membawa teknologi yang masih
terasa asing, industri pariwisata, juga akan menyebabkan
timbulnya minat tenaga kerja dari daerah-daerah lain
datang. Tenaga semacam ini sudah tentu mempunyai
ragam latarbelakang pendidikan, agama, serta kebiasaan
yang berbeda dari masyarakat yang didatangi.

Dilain ' pihak,pembangunan industri pariwisata hanya akan

dapat berlangsungdengan baik bila memperoleh dukung-
an dari masyarakat dimana industri itu berada; selain
tentunya dukungan faktor-faktor lain yang erat kaitannya

‘dengan industri tersebut. Oleh sebab itu masyarakat di

sekitar lokasi pariwisata juga harus dibina serta diper-
siapkan untuk dapat menerima dan ikut terlibat dalam

“industri- tersebut serta ikut menumbuhkembangkan dan



menjaganya. Pembinaan dan persiapan masyarakat menjadi
masyarakat industrihanya dimungkinkan oleh pengetahuan
yang luas serta mendalam tentang berbagai perubahan
yang pernah terjadi dalam mesyarakat-masyarakat yang
telah mengenallebih dahulu industri pariwisata, baik itu
merupakan perubahan dalam pola tingkah laku individu,
pranata-pranata sosial maupun sistem nilai yang ada dalam
kebudayaan mereka.

Irian Jaya merupakan daerah yang cukup memiliki potensi
obyek wisata, baik berupa alam, budaya maupun sejarah.
Potensi ini telah diketahui dan disadari oleh pemerintah
daerah untuk dikembangkan guna memperoleh keuntungan
ekonomi bagimasyarakat Irian Jaya sendiri, daerah, serta
negara; dan diharapkan pula adanya kegiatan pariwisata
dapat turut membantu membuka isolasi daerah. Aset
wisata yang diharapkan ini dapat disebut : adanya sisa-
sisa jamanbatuan, keadaan alam yang masih asli, fauna
dan florayang khas, sisa-sisa Peninggalan Perang Dunia
ke-2, taman-taman laut dan pantai yang indah, seni serta
budaya tradisional yang beraneka ragam - tari - tarian,
ukir-ukiran, upacara-upacara adat.

Namun pengembangan pariwisata daerah yang sudah di-
rencanakan ini, bahkan sudah mulai dilaksanakan di be-
berapa daerah tingkat I , misalnya Biak dan Wamena,
dapat mengakibatkan timbulnya masalah yang berkaitan
erat dengan kehidupan sosial-budaya mesyarakat setem-
pat. Terutama yang berhubungan dengan sifat-sifat mas-
yarakat agraris.

1.2 Masalah

Masyarakat agrarisyang selama ini bergantung pada tanah
sebagai modal utama dalam mencari nafkah telah mem-
bentuk suatukebudayaannya sendiri yang berbeda dengan
masyarakat industri. Perbedaan itu tampak pada pola
tingkah laku, pranata sosial, serta sistem budaya mereka.
Pada jenis mata pencarian semacam ini, dalam hal ini
perladangan,pembagian kerja atau lapangan kerja umumnya
relatif lebih sedikit variasinya bila dibandingkan dengan
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jenis mata pencarian yang lain, industri, misalnya. Hampir
setia anggota masyarakat juga menguasai keahlian dan
teknologi yang diperlukannya. Selain itu karena masya-
rakat itu telah berkembang dari waktu kewaktu, maka
keahlian dan teknologi yang dimilikinya itu telah mencapai
tingkat kemantapan serta telah terpuji walaupun pada
dasarnya juga tetap berbeda dengan teknologi industri.
Masyarakatsemacam ini yang umumnya dijumpai, adalah
juga masyarakat yang homogen, dengan suku yang per-
tama kali membuka areal perladangan di situ sebagai
kelompok mayoritas.

Selain itu seperti dapat dilihat di daerah lain bahwa
perangkat industri yang didatangkan kedalam masyarakat
peladang pasti membawa serta teknologinya dan membawa
pula masyarakat yang lebih majemuk, baik keahlian, ke-
terampilan maupunkebudayaannya. Teknologi yang datang
bersama industri semacam ini mengakibatkan terbukanya
peluang bagi terciptanya lapangan kerja yang lebih ber-
variasi daripada jenis pekerjaan yang ada dibidang pertani-
an dalam masyarakat agraris.

Lapangan kerja baru ini jelas memerlukan keahlian yang
lain, yang seringkali juga memerlukan jenis pendidikan
serta penguasaan teknologi yang lain lagi. Akibat lebih
jauh perbedaanpada lapangan pekerjaan akan menimbulkan
adanya perbedaan pendapat yang merupakan tumpuan pola
kehidupan masyarakat yang bersangkutan.

Dengan demikian pertemuan yang terjadi antara masya-
rakat agraris dan industri tentu. saja akan melahirkan
perubahan-perubahan, dari yang relatif homogen menuju
yang relatif kompleks; baik dalam pola tingkahlaku, pra-
nata, maupun sistem budaya mereka.

Pertemuan dua bentuk kebudayaan semacam ini akan
melahirkan. perubahan,baik pada pihak masyarakat pene-
rima maupun pada pihak masyarakat yang mendatangi ;
dan ini akhirnya akan menumbuhkan suatu bentuk mas-
yarakat baru, yaitu masyarakat (industri) yang beraneka-



ragam suku bangsanya, kebudayaannya, agamanya, serta
keahlian dan pendidikan anggota-anggotanya. Pertemuan
ini juga seakan dapat menimbulkan berbagai benturan
antar sistem nilai yang berbeda, yang akan berakibat
positif maupun negatif. Akibat-akibat positif akan men-
dukung prosesperubahan yang terjadi hingga akan mem-
percepat terciptanya masyarakat baru dengan keaneka-
ragaman namun tetap berada pada kehidupan yang serasi.
Sedangkan akibat negatif akan menyebabkan terhambatnya
proseo pembentukan masyarakat tersebut.

Pembangunan dan penggalakan pariwisata akan mengun-
dang keadaan semacam ini di kawasan-kawasan yang sudah
atau akan dibangun (industri) pariwisata. Untuk meng-
antisipasi dampak-dampak yang (akan) timbul perlu dila-
kukan- persiapan-persiapan dikalagan masyarakat penerima
sehingga akibat negatif dapat ditekan seminim mungkin.
Perlu pula diusahakan pembinaan-pembinaan serta penyu-
luhan danpengembangan masyarakat dalam rangka me-
nyongsong masuknya pariwisata . Oleh karena itu guna
memperlancar proses perubahan, diperlukan data serta -
informasi yang cukup dari masyarakat tentang berbagai
perubahan yang sedang, sudah, dan akan terjadi.

1.3 Tujuan

Pengetahuan mengenai perubahan-perubahan pola kehidupan
sebagai akibat adanya atau timbulnya industri pariwisata
sangat penting bukan hanya untuk pembinaan pariwisata
itu sendiri, tetapi juga untuk usaha membina serta men-
gembangkan masyarakat di sekitar industri tersebut. Agar
pertumbuhan yang diharapkan dapat terjadi dikalangan mas-
yarakat sangat diperlukan.

Pembinaan masyarakat akan lebih mantap jika dilengkapi
dengan, misalnya, pengetahuan yang luas mengenai peru-
bahan yang terjadi pada masyarakat pendukunnya. Pengeta-
huan ini berguna pula untuk usaha-usaha mengatasi kesenja-
ngan yang mungkin terjadi sebagai akibat perubahan pola
kehidupan masrakat penerima industri (parawisata).
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Berdasarkan pola pikir seperti di atas, maka tujuan inven-
tarisasi nilai-nilai budaya ini adalah mengumpulkan berbagai
data serta informasi yang ada di masyarakat untuk dapat
disumbangkan bagi usaha pembinaan dan pengembangan
masarakat di sekitar daerah industri parawisata.Sehingga
proses perubahan dari masyarakat perladangan ( agraris)
ke masyarakat industri; atau masyarakat agraris yang
mendukung industri bisa berjalan dengan baik dan lancar,

144 Ruang Lingkup

Perubahan-perubahan yang ( akan) terjadi dalam pola ke-
hidupan masyarakat 'sebagai akibat adanya industri para-
wisata dapat diperkirakan akan mencakup hampir semua
lapangan kehidupan, walaupun kadar perubahannya antara
satu tempat dengan tempat lain ada perbedaan. Perbedaan
yang terjadi umumnya sebagai akibat dari perubahan kadar
aktivitasi industri parawisata itu dan sebagai akibat dari
intensitas intraksi masyarakat dengan industri itu, Makin
luas aktivitas industrinya dan makin sering masyarakat
berintraksi dengan aktivitas industri itu, maka makin nyata
atau makin besar kadar perubahan masyarakatnya. Maka
oleh karena luasnya perubahan yang ( mungkin) terjadi
perlu adanya pembatasan pengamatan, Inventarisasi nilai-
nilai budaya kali ini dan sesuai dengan petunjuk yang
ada - membatasi pengamatannya pada pengaruh-pengaruh
industri parawisata terhadap kehidupan kesenian, teknologi
tradisional, perilaku masyarakatnya, dan terhadap kehidu-
pan beragama. Dari empat pengamatan ini diharapkan akan
terungkap adanya perubahan atau dampak pada aspek ting-
kalaku, pranata sosial, dan sistem budaya masyarakat di
sekitar daerah industri parawisata.

Namun perlu diketahui bahwa dalam masyarakat telah
banyak terjadi perubahan yang menyebabkan tidak hanya
karena datangnya atau adanya industri parawisata. Peru-
bahan tersebut dapat saja terjadi sebagai akibat industri
itu sendiri’ secara langsung, tetapi bisa pula sebagai akibat
tidak langsung. Selain itu dapat pula terjadi perubahan
akibat faktor-faktor lain yang datang bersamaan dengan

5



kehadiran industri ditempat tersebut.. Oleh karena itu pada
penelahan kali ini diperhatikan pula faktor-faktor lain yang
ada, yang mungkin menyebabkan adanya perubahan,

Selain itu untuk memperjeles proses perubahan yang ter-
jadi, akan diperhatikan juga ciri-ciri dan proses perubahan-
nya dengan memfokuskan diri pada keadaan sebelum dan
sesudah adanya industri parawisata. Ciri-ciri yang dimaksud
adalah keadaan bidang atau aspek yang ditelaah sewaktu
industri belumdatang dan sesudah ada industri. Sedangkan
proses adalah interaksi masyarakat dengan industri yang

akhirnya menghasilkan, Kemudian ditelaah pula perubahan
itu sendiri; apakah akan menghasilkan manfaat yang di-
inginkan ataukah ada kemungkinan justru terjadi konflik-
konflik yangmerugikan semua pihak. Tegasnya akan dicoba
untuk dilihat dampak mana yang lebih dominan terjadi
atau mampengaruhi kehidupan masyarakat; dampak positif
atau justru yang negatif.

Sehubungan denganpengamatan perilaku kemudian dilihat,
ditentukan daerah Biak di Kabupaten Biak Numfor dan
daerah Wamena di Kabupaten Jayawijaya sebagai dua
tempat yang diamati. Daerah Marauw dipilih guna mewa-
kili suatu daerah yang relatif baru bersentuhan - secara
intensip -dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan industri pariwisata sehingga diharapkan proses pe-
rubahan yang sedang terjadi di masyarakat sebagai akibat
dari kehadiran industri pariwisata di daerah ini masih dapat
dilihat karena sedang berlangsung. Sedangkan kota Wamena
dan daerah sekitarnya dipilih untuk diamati sebagai suatu
daerah di Irian Jaya yang sudah cukup lama bersentuhan
dengan pariwisata.

1.5 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penulisan mengenai dampak pengembangan pariwisata ter-
hadap kehidupan sosial daerah di Irian Jaya dilaksanakan
melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah menentukan
lokasi. Setelah mempelajari Kerangka Acuan yang dikeluar-
kan oleh Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional di Jakarta,
dipilih dua daerah yang sesuai dengan kriteria yaitu dae-
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rah yang mempﬁnyai hubungan dengan pariwisata dan
lokasinya didaerah pertanian (=perladangan).

Alasan tersebut ditetapkan agar data yang diperoleh sesuai
atau memenuhi tujuan penulisan ini, yaitu dapat memper-
lihatkan dampak pariwisata terhadap kehidupan masyarakat,
yang sebenarnyajuga merupakan proses menuju perubahan
sebagai akibat datangnya industri pariwisata.

Dna daerah atau tempat yang dipilih adalah daerah kabu-
paten TK. I Biak-Numfor, khususnya pulau Biak dan tawa-
san Marauw dan daerah kabupaten tingkat II Jayawijaya,
khususnya di Wamena. Daerah yang disebut pertama mewa-
kili lokasiyang belum lama menikmati kehadiran pariwisata.
Sedangkan daerah kedua merupakan tempat yang sudah
lebih dahulu bersentuhan dengan kegiatan pariwisata. Selain
itu pemilihan daerah industri pariwisata yang berada dekat
di kawasan perladangan-memang disengaja agar memudahkan
pengamatan perubahan yang muncul disitu, yang disebabkan
oleh industri tersebut; mengingat mata pencarian dibidang
perladangan sangat berbeda dengan se tor perindustrian.

Setelah lokasi yang akan diamati dipastikan, tim kemudian
menghubungi pihak-pihakyang berhubungan dengan masalah
perijinan, dan penyelesaian administrasi lainnya didaerah
tingkat I

Kemudian kami juga menghubungi aparat pemerintah di
daerah TK.II dan instansi pemerintah lainnya. Hal ini di-
lakukan - berkenaan dengan pengambilan bahan-bahan refe-

. rensi berupa buku-buku, foto-foto, dan sebagainya agar

penulisan ini dapat mencapai tujuan dan manfaat yang
telah ditentukan.

Tahap kedua adalah membahas dan menjelaskan kerangka
acuan serta tujuan dari penulisan ini. Sudah tentu tahap
ini kami lakukan setelah masalah lokasi dan waktu pengum-
pulan data telah ditentukan. Pada tahap ini, ketua tim
memberikan keterangan kepada anggotanya tentang maksud
penulisan,kerangka pemikiran yang melatabelakanginya
serta data-data yang harus dikumpulkan di lapangan.



Mengingat materi penulisa ini mencakup beberapa pokok
masalah yangmencakup pula daerah yang cukup luas, maka
ketua tim membagi pokok-pokok permasalahan yang harus
ditangani masing-masing anggota berdasarkan tingkat ke-
mampuan individual mereka. Berpedoman pada pertim-
bangan ini kemudian tercapai pembagian kerja, sebagian
anggota mengumpulkan data di lapangan melalui peng-
amatan dan wawancara serta sebagian anggota lain men-
gumpulkan data yang berhubungan dengan administrasi
pemerintahan,data penduduk, pendidikan, dan sosial ekonomi
daerah yang didatangi.

Tahap ketiga adalah penelitian bahan-bahan kepustakaan.
- Pada tahap ini masing-masing anggota ditugaskan untuk
mencari dan membaca buku-buku maupun artikel - artikel
yang sangat erat kaitannya dengan masalah-masalah yang
harus ditelaah nantinya. Buku-buku dan artikel-artikel yang
dijumpai kemudian harus dibaca dan dibuatkan ringkasan-
nya serta dicatat data-data yang dianggap relevan,

Pengumpulan datadi lapangan dilakukan dengan menggu-
nakan dua metode penelitian yang sudah lazim dipakai,
yaitu metode wawancara dan metode observasi dan peng-
amatan., Pengamatan dilakukan terhadap kehidupan masya-
rakat sehari-hari agar dapat diketahui perubahan yang
sedang terjadi. Selain itu guna memperoleh data yang lebih
memuaskan, pengamatan terlibat juga dilakukakan. Walau-
pun hal ini dilakukan terutama bila keadaan memungkinkan.

Selama pengamatan terlibat ini anggota tim melakukan pula
wawancara bebas, baik secara mendalam maupun secara
sambil lalu. Namun untuk mendapat data yang lebih lang-
sung tertuju pada masalah, wawancara umumnya dilakukan
setelah membuat perjanjian terlebih dahulu dengan para
informan. Informan yang dipilih meliputi penduduk yang
berasal dariberbagai peranan, seperti pemuka masyarakat,
orang-orang tua, guru, dan penduduk biasa. Untuk wawan-
cara semacam ini anggota tim mengunakan pedoman wawan-
cara yang sudah disusun.
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Setelah perencanaan sudah dianggap selesai, tim kemudian
mulai melaksanakan tahap pengumpulan data di lapangan.
Anggota tim dalam bekerja tidak selalu bersama - sama,
melainkan pada hal-hal tertentu seprti pengumpulan data
administrasi, penduduk, sosial ekonomi, dan lain-lain anggota
tim bekerja secara terpisah.

Dalam pelaksanaan pengumpulan data ini, tim juga mela-
kukan kunjungan-kunjungan langsung ke obyek-obyek wisata
yang ada di setiap daerah. Kunjungan ini dilakukan agar
didapatkan gambaranyang nyata di lapangan selain tentunya
tim membuat pula dokumentasinya.

Tahap selanjutnya atau tahap terakhir adalah menuliskan
data yang diperoleh kedalam satu laporan. Namun ternyata
ada sedikit hambatan kemudian yang terjadi; yaitu dengan
kepergian salah satu anggota tim untuk melanjutkan pen-
didikan, tanggungjawab penulisan menjadi harus diubah.
Perubahan ini tidak dapat cepat dilakukan mengingat be-
berapa anggota secara kebetulan pada saat yang sama
mempunyai beban tugas yang sedang memuncak, sehingga
penulisan laporan mengalami keterlambatan.

1.6 Sistematika Laporan

Penulisan laporan ini hasilnya dituangkan dalam pola siste-
matika yang telah ditetapkan dan sesuai dengan petunjuk
dari Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya,
Jakarta. Susunan sistematika ini adalah:

Bab I PENDAHULUAN

1.1 Penalaran, Diuraikan mengenai latarbelakang penulisan
yang dilakukan di daerah obyek dan kegiatan pariwisata.
Diuraikan pulasecara singkat usaha-usaha pembangunan
yang sedang dilakukan sekarang ini, termasuk kaitannya
dengan pembangunan pariwisata.

1.2 ﬂMasalah. Di dalam sub bab ini dipaparkan hal-hal yang
menjad§ atau berpotensi menjadi masalah terhadap
ko:ehidupan sosial dan budaya masyarakat sebagai akibat
dikembangkannya sektor kepariwisataan di daerah itu.

9
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1.5

1.6

Tujuan. Memperkenalkan sesuatu yang baru pada mas-
yarakat sesudah tentu akan menimbulkan dampak -
dampak, baik yang positif maupun negatif. Guna
mengetahui akibat-akibat inilah penulisan ini dilakukan.

Ruang Lingkup., Guna mencapai sasaran dan agar ling-
kup penulisannya tidak terlalu luas, maka pada sub
bab ini diuraikan pembatasan-pembatasan yang dilaku-
kan yang menyangkut obyek yang ditelaah, ciri-ciri
daerah tersebut, dan proses perubahannya, dan sebagai~-
nya.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data. Pada sub bab
ini diuraikan tahapan kerja yang dilakukan oleh tim
penulis. Juga dicantumkan teknik dan cara menjaring
data, proses pengolahan datanya, serta penyajiannya.
Termasuk pula diuraikan serba sedikit mengenai alasan-
alasan pemilihan metode dan teknik pengumpulan data
yang dipilih,

Sistematika Laporan, Hanya diuraikan pembabakan pe-
nulisan yang digunakan. Sebenarnya sistem pembabakan
ini sudah dilakukan oleh proyek pusat di Jakarta.
Namun pembabakan ini - karena pertimbangan teknis -
sedikit diubah untuk memberikan kejelasan pembagian
pembabakan kepada pembaca.

Bab II IDENTIFIKASI DAERAH

10

Bab ini dan bab selanjutnya dibagi menjadi dua sub
yang disesuaikandengan daerah yang diamati. Kemu-
dian masing-masing sub bab itu dibagi lagi menjadi
beberapa anak sub bab dengan judul anak sub bab untuk
keduanya adalah sama.

Lokasi dan keadaan daerah. Dicantumkan uraian yang
menyangkut lokasi daerah yang ditelaah, keadaan
sosial, keadaan geografisnya, serta data lain yang
menghasilkan gambaran daerah dimaksud secara utuh.
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Penduduk. Diuraikan mengenai penduduk dan potensi
sumber daya yang dimiliki daerah sasaran dalam me-
nunjang kegiatan pariwisata. Selain itu diuraikan pula
mengenai mata pencaharian penduduk di sekitar obyek
pariwisata serta organisasi kemasyarakatan dan keseni-
nian yang ada.,

Pendidikan. Pada sub bab ini diuraikan mengenai
tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk di sekitar
obyek wisata. Pendidikan yang dimaksud adalah pen-
didikan formal maupun informal.

Latar Budaya. Uraian mengenai latarbelakang masya-
rakat yang bertempat tinggal di lokasi dan di sekitar
lokasi obyek-obyek pariwisata. Dipaparkan pula men-
genai agama dan kehidupan beragama mereka. dican-
tumkan pulauraian mengenai adat istiadat yang berlaku
didalam masyarakat.

Bab I OBYEK WISATA DAN ATRAKSI WISATA.

Obyek wisata alam.Uraian mengenai obyek-obyek wi-
sata alam, seperti pemandangan alam pegunungan, pan-
tai, gua-gua, kekayaan dan keindahan flora dan fauna,
dan kekayaan alam lainnya.

Obyek Wisata Budaya. Dipaparkan mengenai obyek-
obyek wisata budaya yang ada, seperti benda-benda
dan bangunan bersejarah, sisa-sisa peninggalan purba-
kala atau peradaban masa lalu, museun, balai seni
(art gallery ), kerajinan tangan, kesenian rakyat,
upacara-upacara yang berhubungan dengan budaya mas-
yarakat setempat, dan lain-lain,

Atraksi Seni dan Budaya. Diuraikan mengenai pertun-
jukan-pertunjukan kesenian yang ada, yang khusus
diselenggarakan untuk wisatawan-wisatawan dalam ne-
geri maupun luar negeri. Selanjutnya dalam atraksi
budaya yang diselenggarakan masyarakat; misalnya
atraksi berjalandi atas batu panas, atraksi penguburan
mayat secara tradisional, dan sebagainya.

11



Bab IV SARANA PENUNJANG PARIWISATA

Transportasi. pada - sub bab ini diuraikan mengenai
berbagai macam sarana dan prasarana transportasi yang
mempermudah para wisatawan berkunjung keberbagai
obyek wisata.

Disebutkan pula mengenai jenis angkutan yang dapat
digunakan.

Akomodasi. Salah satu kelengkapan industri pariwisata
adalah tersedianya tempat menginap. Didalam sub bab
ini akan diuraitkan. mengenai sarana akomodasi dan
jenis-jenisnya guna menampung pariwisata yang ber-
kunjung, yang tersedia di daerah Biak dan Wamena.

Biro Jasa Pariwisata. Dibagian' ini akan didapati ura-
ian mengenai keberadaan biro jasa pariwisata dan
organisasi pemberijasa pelayanan lainnya, yang nyata-
nyata menunjang tumbuhnya dan berkembangnya indus-
tri pariwisata. Seperti misalnya biro perjalanan umum,
sarana warung telekomunikasi, dan lain-lain.

Bab V PARIWISATA dan PENGARUHNYA

Pengaruh Industri Pariwisata. Akan diuraikan pengaruh-

pengaruh hadirnya industri pariwisata terhadap penduduk

di sekitarpusat-pusat kegiatan kepariwisataan, tangga-
pan penduduk terhadap kehadiran wisatawan asing
maupun domestik,tanggapan mereka terhadap tingkah
laku wisatawan yang datang dan tinggal di tempat -
tempat akomodasi, kesiapan penduduk menghadapi ha-

. dirnya industripariwisata dan menghadapi perubahan-

12

perubahan yang terjadi.

Dampak Pariwisata terhadap Kesenian, Uraian mengenai
pengaruh pariwisata terhadap kehldupan kesenian, para
senimannya misalnya seniman tari, seniman ukir-ukiran,
dan lain-lain para pengrajin barang-barang kesenian,
dan dampak pariwisata ini terhadap kehidupan orga-
nisasi kesenian yang ada di lingkungan obyek wisata.
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Dampak Pariwisata terhadap Teknologi Tradisional. Pada
sub bab ini dimainkan mengenai teknologi tradisional
yang beruba, mungkin, terutama teknologi yang ber-
kaitan dengan transportasi, arsitektur bangunan ter-
masuk rumah-rumah penduduk, dan sebagainya.

Dampak Pariwisata terhadap Perilaku Masyarakat.
Sub bab ini berisi uraian mengenai perubahan-peruba-
han yang terjadi dimasyarakat. Misalnya adanya peru-
bahan tingkah laku, sikap, kebiasaan-kebiasaan lain,
dan lain-lain,

Dampak Pariwisata terhadap Kehidupan Beragama.
Di sub babini materi yang diuraikan adalah hasil pe-
nelaahan terhadap kehidupan beragama masyarakat
sebagai akibat dari hadirnya pariwisata, misalnya meng-
komersialkan tempat ibadat, dan sebagainya

Bab VI ANALISIS DAN KESIMPULAN

Pada babini akan diuraikan hasil temuan yang dipe-
roleh, Segala perubahan-perubahan yang akan terjadi
akan dianalisis untuk menemukan sebab-sebabnya dan
akan ditinjau juga seberapa besar dampak negatif
da'n positif yang terjadi sebagai akibat hadirnya indus-
tri pariwisata. Dan sebagai penutup akan disajikan
kesimpulan-kesimpulan yanga bisa didapat.

Selanjutnya sebagai penutup, laporan ini akan dileng-
kapi dengan : daftar kepustakaan yang bertsi buku-buku
maupun artikel yang digunakan dalam penulisan, foto-
foto objek wisata, indeks, dan lampiran yang relevan
dengan isi laporan.

13
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BAB II
IDENTIFIKASI DAERAH
2.1. Kabupaten Biak-Numfor
2.1.1, Lokasi dan keadaan daerah

Suku bangsa Biak-Numfor tinggal di gugusan pulau-
pulau karang di kawasan yang termasuk teluk cenderawasih,
Secara geografis terletak antara 135° dan 136° 20' Bujur
Timur dan 1°45' Lintang Selatan. Pulau yang besar ada-
lah pulau Biak ( 2400 km?) dan pulau Supiori (+ 700 km?), -
Selebihnya adalah pulau-pulau yang lebih kecil, seperti:
Numfor, Insumbabi, Rani, Meosbefondi, ayawi, dan kepu-
lanan Padaido.

Pulau Biak dan Supiori sebenarnya dipisahkan oleh satu
selat dangkal yang terdiri dari karang. Karang-karang ini
bersambung tetapi pantai dan selanjutnya menjulang tegak

dengan ketinggian kadang-kadang mencapai 100 m diatas
muka laut.

PETA PULAU BIAK
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Pulau-pulau di Kabupaten Biak Numfor ini, terdiri dari
karang yang hanya ditutupi humus tipis, kondisi tanahnya
tidaklah subur ; dan karena sifat karang yang mempunyai
pori-pori besar membuat air mudah sekali terisap, sehing-
ga ini menjadi faktor kedua tidak subunya tanah. Ladang-
ladang umumnya hanya didapatkan di beberapa lembah
sempit dan di sepanjang tepi sungai kecil. Sedangkan
rawa-rawa yang umum di kawasan Irian Jaya dan biasanya
banyak ditumbuhi pohon sagu, tidak banyak dijumpai. -

Suhu tertinggi di pulau-pulau ini pernah tercatat antara
32° -33°C yang ' terjadi dibulan Juli sampai Oktober,
Suhu minimal rata-rata 22,3°C - 19,4°C, Dalam satu ta-
hun jumlah hari hujan rata-rata mencapai 228 hari. Namun
walaupun hampir sepanjang tahun turun hujan, masyarakat
masih dapat membedakan musim hujan dan musim panas.
Muysim hujan umumnya terjadi antara bulan Desember -
Maret sebagai akibat angin berat. Sedangkan musim ke-
marau terjadi di antara bulan April-Nopember; dan angin
yang berhembus, pada saat ini, adalah angin tenggara.

Pada bulan Oktober-Nopember dan April-Mei angin sering-
kali tidak berhembus. Masyarakat Biak mempunyai per--
hitungan waktu yang didasarkan pada konstelasi bintang
bintang di langit. Menurut mereka kondisi ini dimulai
umumnya - tanggal 31 Maret. Tanggal dimulainya " mati
angin " ini ditentukan oleh masyarakat dengan cara me-
nentukan "titik tengah" antara titik terbit matahari diutara
dengan - titik terbitnya matahari di selatan. Di daerah Bosnik
tanggal dimulainya " mati angin " ini di tentukan dengan
melihat pasang surut air laut yang terendah., Tanggal ini
dianggap penting oleh masyarakat karena menandai tibanya
musim kamarau ( Anis Buujang 1963 : 115 ).

Kawasan Marauw termasuk wilayah administrasi kecamatan
Biak Timur. Keadaan geografisnya sama dengan wilayah
Biak lainnya, yaitu terdiri -dari karang yang tegak tinggi
menjulang, Hanya bagiani dekat pantai yang kerangnya
landai, sehingga bisa untuk mendarat bila nelayan pulang
dari melaut.
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Kondisi tanahnya sama. Dengan kondisi geografisnya yang
terdiri dari karang dan perbedaan tinggi-rendah yang cukup
besar, lapisan humus yang sangat penting bagi tumbuhnya
tanam-tanaman tidaklah tebal. Keadaan ini menyebabkan
tanaman yang dapat tumbuh tidak banyak mempunyai
variasi, Tanaman budidaya yang ditanam hanya terbatas
pada jenis-jenis umbi-umbian, seperti singkong ubi talas,
ubi jalar, Sedangkan tanaman lain hanya pisang yang ter-
lihat agak banyak di pekarangan rumah penduduk. Buah-
buahan jenis lain banyak di datangkan dari pulau Yapen.

Transportasi dari dan ke Biak Kota sudah sangat lancar.
Kendaraan umum berupa minibus selalu melayani setiap
harinya sampai petang hari. Kondisi jalan di daerah ini
sudah baik, walaupun lebar jalan masih terasa kurang.
Dua mobil yang saling berlawanan arah, bila berpapasan
salah satu harus keluar dari badan jalannya.

Rumah-rumah penduduk umumnya hanya terletak disatu
sisi, yaitu sebelah pantai. Kecuali bila lebar tanah me-
mungkinkan, penduduk mendirikan rumah mereka di sebe-
lah-menyebelah jalan raya. Pekarangan rumah penduduk,
rata-rata mempunyai luas yang lumayan,

Mereka umumnya menananm kelapa di atas pekarangan
tersebut dan hasilnya lebih banyak untuk dikonsumsi sen-
diri,

2.1.2 Penduduk

Penduduk daerah Biak - Numfor dan sekitarnya, bila
dilihat segi fisiknya, mempunyai ciri yang sama, yaitu
berambut keriting ; walaupun ada juga sebagian yang be-
rambut berombak. Kulit umumnya hitam sebagai pengaruh
mungkin - dengan orang-orang Irian dari daerah pedalaman,
Dahulu orang-orang pedalaman Biak disebut orang Arfak
dan sudah menjadi gejala umum bila kulit mereka lebih
hitam darpada mereka yang tinggal di tepi pantai Biak.
Penduduk Biak-Numfor mempunyai satu bahasa, walaupun
bahasa itu dapat dibagi lagi menjadi sembilan kelompok
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dialek di pulau Biak dan Numfor serta tiga kelompok di-

alek di daerah imigrasi orang Biak di Roon, Doreh, dan
Waigeo Barat, Bahasa Biak masuk golongan Bahasa Me-
lanesia. (Ibid 1963 : 115),

Kabupaten Biak-Numfor ini yang beribu kota di Biak
memiliki delapan kecamatan dan tujuh puluh satu desa
dengan luas wilayah 2.594,8 km?,

TABEL 11, 1

PEMBAGIAN WILAYAN KABUPATEN DAERAH
TINGKAT I BIAK-NUMFOR

No.[ Kecamatan |Ibukota Jumlah Desa| Luas (Km?)

162,57
2. | Numfor Timur | Yemburwo 161,00

1. | Numfor Barat | Kamiri 5
6

3. | Supiori Utara | Yenggarbun 4 236,48
5
9

4. | Supiori Selatan | Korido 200,67
5. | Biak Utara Korem 524,45
6. (Biak Timur Bosnik 16 474,47
7. | Biak Selatan |Biak 19 385,47
8. | Biak Barat Wardo 7 449,47

Sumber ; Kantor Statistik Kabupaten Biak Numfor, 1990,

Kabupaten Biak-Numfor menurut data tahun 1990, dihuni
oleh 90.766 jiwa. Bila dibanding dengan luas daratannya,
maka terdapat kepadatan penduduk yang rendah, yaitu
per kilometer persegi dihuni oleh tiga puluh empat jiwa,
Namun secara mikro penduduk yang ada ternyata seba-
gian besar bertempat tinggal di kecamatan Biak Selatan
luas wilayah 385,47 km? dengan jumlah penduduk 48.813
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jiwa. Sehingga bila dihitung rata - rata penduduk yang
menghuni Biak Selatan ( Biak Kota) akan terdapat kepa-
datan 126 jiwa per kilometer persegi dan penghuninya
terdiri dari masyarakat heterogen yang datang dari pu-
lau-pulau lain diluar Irian Jaya, seperti etnis Makassar,
Bugis, Tapanuli, Maluku, Jawa, dan lain-lain.

TABEL I1.2
JUMLAH DESA/KELURAHAN, WILGAB, RUMAH TANGGA DAN PENDUDUK
LAKI-LAKI / PEREMPUAN / TOTAL MENURUT KECAMATAN, KABUPATEN
BIAK - NUMFOR

DAERAH : KOTA + PEDESAAN

o
(G JUMLAH DESA WILCAB RUMAH  PENDUDUK  SEX

/ KELURAHAN TANGGA L P L+P RATIO

(1) (2). (3). (4) (5) (6) (7) (8)

1.NUMFOR BARAT 6 6 573  1.559 1.442 3.001 1.081
2.NUMFOR TIMUR 6 6 752 .1.967 1.961 3.928 1.003
3.SUPIORI SELATAN 5 9 1.123 .2.825 2,650 5.475 1.066
4.SUPIORI UTARA 4 6 533  .1.630 1.499 3.129 1.087
5.BIAK BARAT 7 7 1.150 2.835 2,844 5,679 0.996
6.BIAK UTARA 9 14 2,169 5.492 5.211 10.703 1.053
7.BIAK KOTA 19 51 9.237 25.501 23.31248.813 1.093
8.BIAK_TIMUR 16 19 2,215 5.109 4.929 10.038 1.036
TOTAL 71 118 17.752 46.918 43.84890.766 1.070

Sumber: Kantor Statistik Propinsi Irian Jaya, 1991

Kawasan Marauw sebagai tempat yang akan dijadikan
sentra pariwisata pulau Biak, terletak di desa Sawa, ke-
camatan Biak Timur, Desa ini - sebelum dipindahkan
penduduknya - dihuni oleh 1.050 jiwa yang terdiri dari
569 jiwa penduduk laki-laki dan 481 jiwa penduduk pe-
rempuan dalam 246 Rumah Tangga (RT). Setelah ganti
rugi dianggap selesai, penduduk desa ini dipindahkan ke
tempat di luar kawasan wisata, Ditempat baru, pemerintah
telah menyiapkan rumah-rumah sederhana.
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Pemukiman pengganti yang telah disediakan terletak masih

di dalam wilayah kecamatan Biak Timur,

Kecamatan ini

beribukota di Bosnik, terdiri dari enambelas desa dengan
luas wilayah seluruhnya mencapai 474,47 kilometer persegi
dan merupakan wilayah terluas kedua setelah kecamatan
Biak Utara (524,45 km?), Wilayah ini dihuni oleh 10,038
jiwa dengan kepadatan mencapai duapuluh satu jiwa per
kilometer persegi.

TABEL

JUMLAH RUMAH TANGGA, PENDUDUK PER JENIS KELAMIN
DAN SEX RATIO SERTA RATA-RATA PER RUMAH TANGGA

I1.3

MENURUT DESA DI KECAMATAN BIAK TIMUR

KABUPATEN BIAK - NUMFOR

( TIDAK TERMASUK TUNA WISMA, AWAK KAPAL & MASYARAKAT TERPENCIL )

* DESA JUMLAH PENDUDUK SEX RATA-RATA
RT L P L+P  RATIO Per RT
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. OWI 116 290 265 555 1,094 4,948
2. AUKI 58 116 120 236 0,964 4,07
3. WUNDI 74 148 146 294 1,014 4,97
4. NUSI 88 211 109 410 1,060 4,66
5. PAI 77 146 160 306 0,912 3,97
6. MFOS MANGGUANDI 53 130 113 243 1,150 4,58
7. PASI 137 294 275 569 1,069 4,15
8. MBROMSI 64 145 143 288 1,014 4,50
9. PADAIDO 124 245 283 528 0,866 4,26
10. TANJUNG BARAKI 176 421 393 814 1,071 4,63
11. GAWA 246 569 481 1,050 1,183 4,27
12. OPIAREF 122 294 301 595 0,977 4,88
13. KAJASI 154 360 374 734 0,963 4,77
14. WONIKI 372 907 878 1,785 1,033 4,80
15. RIMEA JAYA 211 508 475 983 1,069 4,608
16. RIM 143 375 323 648 1,006 4,53
BIAK TIMUR 2,215 . 5,109°9,929 10,038 1,036 4,53

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Irian Jaya 1991
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pulau Biak oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Irian Jaya
dianggap mempunyai potensi kepariwisataan yang cukup
memadai. Jenis-jenis pariwisata atau atraksi wisata yang
dapat ditawarkan hampir lengkap, seperti wisata sejarah,
wisata alam, wisata budaya, wisata bahari, dan atraksi-
atraksi kesenianserta atraksi budaya. Wisata sejarah me-
nawarkan sisa-sisa peninggalan Perang Dunia ke-2 yang
dilengkapi dengan dua bangunan museum. Tempat-tempat
yang dibangun khusus untuk mengetahui contoh tumbuh-
tumbuhan dan binatang sebagai bagian dari wisata alam,
dapat disebut misalnya Taman Anggrek dan Taman Burung.
Kuburan-kuburan tua, perkampungan masyarakat tradisional
merupakan contoh dari wisata budaya. Semua ini masih
diperkaya dengan atraksi-atraksi kesenian tradisional yang .
ada. Selain itu di daerah ini terdapat pula taman laut yang
indah, yang terdapat diperairan kepulauan Padaido. Kein-
dahan taman laut ini menurut para wisatawan - dapat di-
sejajarkan dengan taman laut Bunaken di Sulawesi Utara
atau taman laut diperairan pulau Banda, Maluku., Guna
mengembangkan lebih lanjut potensi ini, maka pemerintah
Daerah Tingkat I telah mencadangkan kawasan seluas 400
ha, sebagai tempat untuk membangun fasilitas - fasilitas
pariwisata, seperti hotel-hotel, fasilitas olah raga, fasili-
tas wisata bahari, dan lain-lain. Fasilitas pariwisata yang
dibangun di desa Sawa ini dan fasilitas atau tempat-tempat
wisata lainnyadi pulau Biak yang sudah dapat dikunjungi,
sudah pula ditunjang oleh adanya bandar udara internasio-
nal yang sekaligus berfungsi sebagai pintu gerbang utama
kawasan Irian Jaya.

Saat ini Irian Jaya memang belum merupakan Daerah
Tujuan Wisata (DTW) walaupun salah satu kotanya sudah
dijadikan pintu gerbang masuk ke Irian Jaya. Sebagai daerah
yang masih termasuk Wilayah Tujuan Wisata(WTW), memang
baru beberapatempat yang diidentifikasikan sebagai kawa-
san Special Interest , seperti Biak, Wamena, dan Agats.
Fasilitas yang adapun dimasing - masing tempat berbeda .
Biak menduduki tempat pertama sebagai daerah yang mem-
punyai fasilitas perhubungan yang baik . Sedangkan dua
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tempat lainnya sarana perhubungan dan sarana pendukung
lainnya masih minim:

Namun demikian angka jumlah kun]ungan, pada tahun-tahun
terakhir, menunjukkan kenaikan yang belum menggembirakan.
Hal ini dalam konteks Irian Jaya secara umum disebabkan
karena masih terbatas sarana perhubungan, sarana pengina-
pan,dan jaringan infrastruktur menuju ke objek-objek wisata ;
selain jugamasih terbatas promosi, sehingga angka kenai-
kan jumlah wisatawan belum bisa dikatakan mamadai.

Masyarakat Biak atau biasa disebut sebagai orang Biak
seperti sudah disebut, umumnya bertempat tinggal di tepi-
tepi pantai., Oleh karena itu mata pencarian mereka yang
utama adalah sebagai pencari ikan. Biasanya dikalangan
masyarakat itusudah ada pembagian kerja, yaitu mencari
kerang di atas batu-batu dan menangkap ikan di bagian
tepi-tepi pantai adalah pekerjaan anak - anak dan kaum
wanita. Sedangkan kaum laki-laki dewasa berlayar ke tengah
laut untuk menangkap ikan yang lebih besar.

Alat-alat penangkap ikan yang digunakan oleh orang-orang
Biak adabermacam-macam. Guna menangkap ikan di tepi
pantai dipakai alat yang disebut pam atau Riken, yaitu
sejenis tangguk dengan lebar lebih kurang satu meter dan
panjang satu meter. Selain itu ada alat lain yang menye-
rupai atau sejenis pukat dan disebut pam paos. Alat ini
berukuran lebar kurang dua meter dan panjang lebih kurang
lima meter. Umumnya jenis pukat semacam ini dibawa
dengan perahu ke tempat yang agak jauh dari pantai. Di
daerah kecamatan Biak Timur, alat ini biasanya digunakan
di lautan sekitar kepulauan Padaido.

Di daerah lain dipakai alat yang disebut Rumur , jala penyu.
Alat ini lebarnya lebih kurang dua sampai empat meter
dan tali-tali yang digunakan dijalin dengan kuat serta
kukuh; lubang pada pukat ini berdiameter 15 centimeter.
Selain ikan-ikan yang lebih besar, seperti ikan tuna dan
cakalang, pukat atau jala - penyu digunakan pula untuk
menangkap ikan-ikan yang lebih besar lagi, misalnya hiu
dan lain-lain :
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Tombak ikan ( manorra) juga dikenal oleh orang Biak.
Tombak ini dibuat dari bambu yang diraut halus dengan
panjang lebih kurang satu meter dan bagian ujung diberi
dua sampai tiga besi baja runcing yang berfungsi sebagai
mata tombak. Tombak semacam ini digunakan pada waktu
air laut tenang dengan cara tombak dipancang dalam air.,
Sementara itu penangkap ikan ( nelayang) menunggu dan
mengawasi kalau-kalau ada ikan yang melintas. Bila ada
ikan melintas tepat diujung tombak, penangkap ikan segera
menusukkan tombaknya. Manorra jenis kecil hanya dipakai
sebagai tombak pelempar (Anis Budjang 1963: 177 )

Ada sejenis alat untuk menangkap belut laut yang dibuat
dari rotan, berbentuk menyerupai bola, berpenampang lebih
kurang satu meter dengan lubang yang cukup besar terletak
di bagian bawah. Jenis pancing juga terdapat atau dikenal
oleh orang Biak; umumnya, dahulu, mata kailnya (Sarfedin)
dibuat sendiri; begitu pula dengan tali pancingnya. Tetapi
saat sekarang semua sudah dapat dibeli.

Satu alat pancing yang agak khusus, dikenal oleh orang
Biak, disebut awiuwer. Alat pancing ini setelah diberi
umpan, kemudianpancing tersebut ditinggalkan mengapung
semalam; baru keesokan harinya pengail datang kembali
untuk melihat hasilnya. Ditempat lain dikenal pula alat
yang disebut mere yang dibuat dari lidi daun sagu yang
disusun dan kemudian diikat sehingga berbentuk kerucut.
Pengunaan alat ini, yaitu dengan meletakkannya di depan
lubang batu karang sehingga bila ikan keluar dari dalam
lubang, maka ikan itu akan masuk ke dalam mere dan tidak
dapat keluar lagi.

Menurut orang-orang Biak-Numfor, agar penangkapan ikan
berhasil harus dilakukan bermacam-macam upacara ritual.

Masyarakat Biak-Numfor selain hidup sebagai penangkap
ikan, mereka juga melakukan kegiatan lain di darat, seperti
beternak, berburu, dan berladang. Orang-orang Biak mem-
punyai anggapan bahwa beternak tidak begitu penting. Di
daerah selatanpenduduk Marauw memeliharababi dan di Biak
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Utara umumnya ayam yang dipelihara. Babi yang terdapat
di kampung-kampung biasanya berasal dari anak babi celeng
yang ditangkap sewaktu berburu- dan kemudian dipelihara
di rumah., Kaum wanita ditugaskan untuk memelihara babi-
babi tersebut, seorang pria tidak akan pernah berani
menjual babi-babi iitu tampa sepengetahuan istrinya.

Cara lainyang biasa dilakukan oleh orang Biak dalam hal
mencukupi protein hewani mereka adalah berburu binatang.
Sering terjadi mereka mendapatkan hasil yang cukup karena
kecakapan mereka, dan bukan semata-mata karena kehe-
batan alat berburu yang mereka gunakan (Ibid 1963: 118),
Binatang buruan mereka bermacam-macam jenis seperti:
babi, kuskus,ular, dan beberapa jenis burung. babi dibunuh
dengan lembing dan anak-anaknya diambil serta dibawa
kerumah untuk dipelihara. Kuskus dipaksa keluar dari per-
sembunyiannya dengan menggoncang-goncangkan pohon pakis
yang biasanya dijadikan tempat sembunyi. Setelah ke-
luar kuskus ini dibunuh dengan mengunakan’ parang juga
digunakan oleh masarakat biak untuk membunuh aiduri
(ular pohonhijau) setelah ia keluar dari tempat sembunyi
kerna digoncang-goncang. sedangkan beberapa jenis burung,
ditangkap dengan menggunakan jala atau dibunuh dengan
memakai panah.

Berladang atau bercocoktanam akan dilakukan oleh masya-
rakat setelah bintang swakoi ( orion) hilang dari panda-
ngan. Kemudian pada masa ini akan dicoba ditanam be-
berapa macam tanaman dan akan dipantau oleh mereka
tanaman jenis apa yang membawa hasil paling baik. Bila
penanaman berhasil, maka orang akan menegakkan batu
di kebum untuk menandai keadaan itu. Jenis-jenis tana-
man yang ditanam di kebun dengan kondisi tanah yang
tidak begitu subur antara lain bermacam-macam umbi-

umbian, sedang tanaman pisang dan tebu ditanam  di
halaman rumah. Kebun umbi-umbian letaknya hampir semua
agak jauh dari desa, kadang-kadang masyarakat membuka
ladangnya di belakang gunung dan di lembah curam yang
sempit. Ada satu jenis tanaman dan sangat tergantung pada
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musim, yaitu tanaman sejenis kacang-kacangan berwarna
merah. Di daerah biak sangat sedikit orang bertanam
tembakau.Hal ini di sebabkan keadaan tanah yang kurang
subur.

Bila musimkering telah berlalu, kebun-kebun dibersihkan.
Semua rumput- rumput dan semak-semak yang tidak ber-
guna dibakar. Kemudian setelah bersih orang mulai lagi
bertanam.

Masyarakat Biak-Numfor selain bekerja keras di ladang dan
laut untuk mencukupi hidup, mereka juga tidak lupa me-
ngembangkan kesenian. Seni rupa yang sangat terkenal
adalah pengukiran Korwar, yaitu kotak kayu yang berfung-
si sebagai tempat untuk meletakkan tulang-tulang dan
tengkorak nenek moyang yang telah meninggal, Korwar ini
berbentuk muka orang sedang jongkok dan diberi ukiran
yang khusus

Benda-benda lain yang juga diberi ukir-ukiran adalah ban-
tal kepala, haluan dan butiran perahu, dan lain-lain ter-

masuk pembuatan patung yang dipakai pada upacara ke-
matian

Seni suarapun berkeimbang dikalangan masyarakat, bahkan
dapat dikatakan mereka suka dan pandai bernyanyai. Me-
reka menyanyi pada waktu menceritakan dongeng-dongeng
rakyat, pada upacara perkawinan, atau bila mereka sedang
mendayung perahu. Sedangkan tari-tarian umumnya dila-
kukan pada waktu menyelenggarakan upacara.

Dapat disebut tiga macam conto, yaitu;(a) tarian dila-
kukan tanpa genderang;(b) tarian yang dilakukan oleh pria
dan v'anita lebih dari satu genderang. pada tari-tarian se-
macam ini umumnyapemuda-pemudanya memegang tongkat
berlubang yang diisi siri dan pinang; dengan tongkat ini
para pemuda mencoba menarik perhatian kaum wanitanya.
Tarian semacam ini menurut istila lokal disebut tarian
angione; dan seperti halnya dengan tarian lain, tarian inipun
berlatar belakang keagamaan.
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2.1.3. Pendidikan

Fasilitas pendidikan .yang ada di Kecamatan Biak Timur
terdiri dari 29 Sekolah Dasar; delapan berstatus negeri dan
di milik swasta. Di Kecamatan Biak Selatan terdapat 19
Sekolah Dasar berstatus negeri dan 23 Sekolah Dasar milik
Swasta., '

Selain itu wilayah Biak Timur juga sudah dilengkapi dengan
Sekolah Menengah pertama yang berdiri dari dua berstatus
negeri dan milik yayasan swasta. Bagi peserta didik Se-
kolah menengah pertama di kecamatan Biak selatan telah
disediakan empat Sekolah menengah pertama negeri dan

tiga Sekolah menengah pertama swasta.

Jumlah murid Sekolah dasar di kecamatan Biak Timur 2.330
orang dengan tenaga guru sebanyak 166 orang.Jumlah lulu-
san Sekolah dasar, baik swasta maupun negeri berjumlah

253 orang.

Di kecamatan Biak selatan tercatat 8,972 orang murid Se-
kolah Dasar yang diasu oleh 410 orang tenaga guru.Jumlah
lulusan sekolah dasar mencapai 1064 orang. Terdiri dari
1074 orang, terdiri dari 523 orang lulusan sekolah dasar
negeri dan 541 orang lulusan sekola dasar swasta. tingkat
pendidikan rata-rata penduduk di dua kecamatan yang
diamati agag berbeda antara satu dengan lainnya. tingkat
pendidikan rata-rata penduduk di kecamatan Biak Timur
tercatat 253 lulusan sekolah menengah pertama dan 14
orang tamat sekolah lanjutan. Sedangkan di kecamatan Biak
Selatan pendidikan rata-ratanya 950 lulus sekolah dasar,
843 lulus sekolah menengah pertama, dan 290 orang lulus

¢.l.4, Latar Budaya

Sistem kekerabatan. Kesatuan kekerabatan penduduk Biak
Numfor adalah "Kerét": sekelompok kekerabatan yang luas
dan menarik garis hubungan keluarga berdasarkan keturunan
laki-laki ( patrilineal ). Hubungan kekerabatan ini bisa se-
demikian erat. Sehingga menurut Feuilletau de Bruyn
(1920:49 ) orang luar mendapat kesan bahwa orang-orang
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Biak lebih mengutamakan dirinya sebagai salah seorang
anggota keret daripada sebagai individu.

Hubungan antara saudara laki-laki dan saudara perempuan
sangat erat. Sehingga pada masa lalu ada kebiasan saudara
perempuan mencampur makanan dengan darah saudaralaki-
laki mereka yang baru disunat (F.C. Kamma, 1954:14 ).
Saudara laki-laki ibu juga berperan penting dalam kehidu-
pan anak-anak orang Biak. Paman ini biasanya sangat
berperan sebagai pemimpin dan pelaku upacara-upacara
inisiasi. Anak laki-laki dewasa keluarga orang Biaklah yang
mempunyai hak mehnerima warisan., Sedangkan bila satu
keluarga, misalnya tidak mempunyai anak laki-laki, maka
yang berhak menerima warisan harta orang laki-laki yang
meninggal adalah saudara laki-laki tertua. Dahulu yang
dianggap sebagai warisan bukan hanya harta, melainkan
juga isteri dari orang yang meninggal. Ilmu antrofologi
menyebut hal ini dengan istilah levirate. Namun bila
ternyata yang menerima warisan itu sudah beristeri atau
tidak bersedia mewarisi isteri saudara laki-lakinya, maka
janda tersebut diserahkan kepada saudara laki-alaki lain;
atau bila tidak ada saudar laki-laki janda itu jatuh
kesaudara sepupu fihak ayah (=nafirin).

Pada beberapa keret sering terjadi pengangkatan anak.
Anak angkat semacam ini mempunyai kedudukan yang sama
dengan anak-anank kandung ayah angkatnya. Oleh sebab
itu anak anak angkat berhak pula akan warisan ayah ang-
katnya; dan jika anak angkat itu perempuan, maka bapak
angkat akan mendapatkan bagian terbesar dari mas kawin-
nya ( Anis Rudjang 1963 :123).

Kelahiran. Adanya keturunan merupakan hal penting bagi
masyarakat Biak-Numfor. Jika seorang isteri dianggap tidak
bisa membirikan keturunan, maka suaminya akan mengam-
bil isteri kedua. Pada waktu hamil secorang isteri tidak
boleh minum obat atau diurut karena dikhawatirkan akan
mematikan bayi. Terdapat kepercayaan bahwa selama ke-
milan, suami isteri tidak boleh memakan sejenis ikan yang
‘disebut luya dan gopara, sejenis kura-kura agar proses
persalinan lancar (Ibid 1963 : 126 ).
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Jika waktu melahirkan sudah tiba, kebiasan masyarakat
Biak adalah mengisolasikan si ibu. Dahulu tempat isolasi
yang dianggap baik yaitu didalam sebuah ruangan di bawah
rumah, Pengisolasian ini, menurut J.L Van Hassselt (1880:
576) yang pertama kali mengamati, lebih disebabkan karena
alasan suami yang takut melihat darah orang melahirkan,

Perkawinan, Seorang pria yang akan menikah diharuskan
membayar mas kawin (ararim) kepada keluarga calon
isterinya. pada masa lalu, terutama didaerah padaleman,
terdapat adat kawin lari, Kebiasan semacam ini sering
menyebabkan peperangan. Namun umumnya yang diperso-
alkan bukan masalah melarikan gadis tetapi justru pem-
yaran maharnya.

Masyarakat Biak-Numfor umumnya menikah dengan anggota
keret lain, Sesudah menikah, pengantin wanita dibebaskan
dari keretnya dan menjadi anggota keret suaminya. Pe-
ngantin baru patrilokal; artinya bertempat tinggal di rumah
atau di desa kerabat dan keluarga suaminya., Namun de-
mikian sebenarnya hubungan atau ikatan si isteri dengan
keret dan keluarga luasnya sendiri tidaklah terputus sama
sekali, Sehingga bila isteri disiksa, misalnya, oleh anggota
keret suaminya, maka keluarga keret perempuan berhak
menuntut wabiak (ganti rugi). Guna mengurangi resiko
tuntuan ganti rugi semacam ini, yang umumnya sulit untuk
dipenuhi, orang Biak kadang-kadang lebih senang jika anak
perempuan mereka kawin dengan keret yang berdekatan.
Pada adat perkawinan, sering pula terjadi perkawinan antara
orang padalaman dengan wanita pantai, Jika ini terjadi
kadang-kadang laki-laki pedalaman tersebut tinggal di rumah
mertuanya di pantai (adat menetap sudah menikah, matri-
lokal); terutama bila si laki-laki tidak sanggup membayar
penuh mas kawin yang diminta oleh pihak wanita. Tetapi
walaupun si suamimenetap di rumah mertua, tetap si istri
dan anak-anak merupakan anggota dari keret suaminya:

karena tidak mungkin seorang Biak menjadi anggota keret
istrinya,

217



Perkawinan didalam suatu keret sebenarnya tidak dilarang,
tetapi dikalangan masyarakat berkembang suatu anggapan
bahwa bila menikah dengan sesama keretnya atau didalam
keretnya, maka perkawinan itu tidak akan menghasilkan
keturunan atau akan menghasilkan keturunan yang tidak
sempurna.

Pada waktu lalu di daerah Biak-Numfor ini sering terjadi
perkawinan anak-anak, terutama karena alasan ekonomi
(Ams Budjang, 1963:128). Anak wanita sebagai salah satu
"harta" bila cepat dinikahkan akan menghasilkan mas kawin
yang membantu keluarga terbebas dari himpitan ekonomi.
Selain itu anak perempuan yang sudah di nikahkan tentu
akan dibawa oleh suaminya dan ini berarti mengurangi
jumlah anak yang harus dihidupi.

Kematian. Bila ada anggota keluarga masyarakat meninggal
dunia, janda dan ibu kandungnya menjaga mayat sambil
meratap. Bila anak yang dikasihi yang meninggal , mulut
dan telinga mayat disumbat dengan tembakau. Sedangkan
lubang pelepasan tidak disumbat karena lubang itu dianggap
sebagai jalan keluar roh si mati. Mata mayat harus ditutup
dan waktu melakukan hal ini orang yang mengerjakan
harus memalingkan muka. Hal ini disebabkan karena adanya
kepercayaan bila orang yang menutup si mati melihat atau
menatap mata mayat, ia akan jatuh sakit atau bahkan ikut
menyusul ke alam baka (Ams Budjang 1963: 129)

Kaum laki-lakiyang datang menjenguk tidak boleh berbicara.
Saudara perempuan si mati harus mencukur rambut saudara
laki-lakinya yang meninggal itu kecuali rambut yang di-
atas dahi. Cukuran rambut tersebut kemudian dijalinkan
kedalam rambut saudara-saudarnya. Bila yang meninggal
itu adalah seorang wanita, maka rambut yang dicukur
disimpan oleh saudara laki-lakinya didalam kotak pandan
(abop).

Masa berdukadianggap berakhir bila pasang surut air laut
sudah tiba. Orang untuk pertama kali boleh keliar rumah,
namun berbicara keras masih dilarang walaupun mereka
sudah diperbolehkan memakan makanan yang biasa.
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Tepat satu bulan, rangka mayat digali dan setelah diber-
sihkan tulang belulang itu dijahitkan kedalam selembar
tikar dan di taruh dalam korwar.

Religi. Orang Biak-Numfor percaya bahwa kekuasaan dalam
alam inidimiliki oleh Nanggi (Lingkungan langit). Upacara
spiritual yang menyeluruh adalah Fannanggi, yaitu memberi
makan pada langit. Upacara ini dilakukan oleh seorang
pemimpin spiritual yang disebut Mon . Sewaktu pemimpin
upacara tokoh spiritual berdiri di atas panggung, disamping
barang-barang yang dikurbangkan. Jika kurban diterima,
tangan Mon akan bergetar, sebagai tanda bahwa kekuatan
Nanggi sudah masuk ketubuh Mon . Pemimpin Religi juga
meramalkan apa yang akan terjadi, menentukan nasib orang
yang hadir, dan menyampaikan pesan-pesan baik dan buruk.
Menurut kepercayaan orang Biak di dunia ada dua macam
kekuasaan, yaitu kekuatan buruk dan baik. kekuasaan baik
berada di timur dan utara, sedangkan yang bruk di barat

‘dan selatan. Kekuasaan-kekuasaan ini tinggal di awan, lapis

kedua di bawah Nanggi. Lapis ketiga adalah bumi, di diami
oleh hantu-hantu karang dan batu. Lapis keempat adalah
duniah bawah, terletak di dalam laut dan di dalam bumi.
Disinilah " kerajaan " maut.

Rahasia hidup abadi, timbul lagi sesudah meti, berke-
dudukan dilingkungan langit dan di dalam dunia bawah.
Dunia bawa itu adalah sumber segalah kelebihan: barang-

‘barang dan makanan, semua yang pergi (mati) ke dunia

bawah ini akan menjadi muda kembali dan tida mengenal
kekuranga. Roh atau korwar dapat diikat dengan rambut
sebuah Amfyanair Korwar, sebuah patung roh.,

Istilah el

Istilah Mon juiga dipakai untuk menyebut pendiri keret
baru atau pemimpin suatu kelompok imigran. Sesudah Mon
ini meninggal, mereka dipuja di dalam Rum Sram. Dalam
kaitan ini rumah (Rum Sram) dianggap sebagai pusat ke-
ramat darikeret-keretnya. Tetapi karena tidak semua nenek
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moyang yang meninggal menyatakan diri mereka dalam
mimpi, maka yang diagunkan hanyalah Mon Beyowos (Mon
yang berbicara). Dalam pemujaan ini juga ikut serta
orang-orang yang bukan anggoata keret .

Pada masa sekarang kepercayaan-kepercayaan semacam di
atas masih tetap ada, terutama ide-idenya, walaupun prak-
tek kepercayaan sudah sangat berkurang. Kemunduran ini
disebabkan oleh masuknya agama kristen ke pulau ini, Para
penyebar tinggal bersama penduduk dan mulai mengajarkan
norma-norma kristiani. Berbagai kebiasaan masyarakat yang
dianggap tidak sesuai atau bertentangan dengan norma
Nasrani ditentang bahkan dilarang, sehingga tidak dapat
diwujudkan lagi. Namun pada saat yang hampir bersamaan
para penyiar agama ini mengajarkan pada masyarakat hal-
hal baru, seperti perbaikan kesehatan, penambahan penge-
tahuan, pengunaanbahasa Melayu, dan lain - lain unsur
kebudayaan baru.

2.2 Kabupaten Jayawijaya
2.2.1 Lokasi dan keadaan daerah

Masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan ini, terutama
yang bermukim di Lembah Besar Baliem , adalah suku
bangsa Lani (cat karena salah pengucapan, masyarakat ini
lebih dikenal dengan sebutan Dani).

Kabupaten Jayawijaya secara geografis terletak antara
137°-141° Bujur Timur dan 3°20'- 5°12" Lintang Selatan;
atau terletak dikawasan pegunungan tengah dari pulau Irian.
Kabupaten-kabupaten Jayapura di Utara, Kabupaten Paniai
di Barat, dan Kabupaten Merauke di Selatan membatasi
Wilayah Kabupaten Jayawijayanya ini. Sedangkan di Timur
berbatasan dengan batas negara Papua New Guinea. Luas
Wilayah Kabupaten mencapai 62.433 km? dan merupakan
kabzt'xpeten terbesar setelah kabupaten Merauke (119,749
km*),

Topografi- daerahini bergunung-gunung dengan ketinggian
berkisar antara 1500 m - 4800 m dari permukaan air laut.
Keadaan topografi semacam ini menyebabkan wilayah yang
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terletak dibagian tengah pulau Irian, mendapat nama daerah
pegunungan tengah, Nama ini kemudian diubah menjadi
pegunungan Jayawijaya. Rangkaian pegunungan Jayawijaya -
memiliki tiga puncak yang berketinggian antara 4500 m-
4800m dari permukaan laut dan puncak-puncak itu selalu
ditutupi salju. Ketiga puncak tersebut masing-masing (a)
puncak Jaya (4.760 m), (b) puncak Trikora (4.750 m), dan
(c) puncak Yamin (4.530 m). Selain pegunungan, di daerah
ini juga terdapat sebuah lembah yang luas dan terkenal
dengan nama Lembah Baliem . Disebelah selatan dari
lembah ini terdapat rawa-rawa yang mungkin merupakan
satu-satunya rawa yang terletak diketinggian.,

Berawal dari pegunungan ini pula sungai-sungai kecil yang
kemudian bergabung menjadi sungai besar mengalirkan
airnya ke muara. Sungai Baliem yang airnya berasal dari
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puncak Trikora (Abdul Syukur dkk, 1989:7) mengalir ratusan
kilometer dan bergabung dengan sungai - sungai kecil di
daerah selatanIrian Jaya dan akhirnya membentuk sungai
besar yang mengalirkan serta memuntahkan airnya ke laut
Arafura. Begitu pula dengan sungai Mamberamo. Mata air
sungai ini berada di lereng puncak Jaya dan airnya meng-
alir ke utara Irian Jaya. Setelah bergabung dengan sungai-
sungai kecil, aliran sungai ini terus mengalir ke utara dan
akhirnya bermuara ke laut Pasifik . Sungai Mamberamo
merupakan sungai terpanjang dan terbesar diIrian Jaya.

Sungai-sungai besar ini sangat berperan dalam kehidupan
sosial ekonomimasyarakat, khususnya bagi masyarakat yang
tinggal di pedalaman, sungai-sungai ini merupakan alur lalu
lintas penembus isolasi dan sekaligus menjadi akses mereka
untuk mengadakan kontak-kontak dengan dunia luar. '

Kawasan Wamena, tempat pengumpulan data dilakukan,
terletak di Lembah Besar Baliem , diketinggian antara
1500 m - 2000 m dari permukaan laut. Di kawasan ini hawa
sejuk dapat menjadisangat dingin; setiap ketinggian naik
100 m, suhu akan turun 0,6°c.

Sarana perhubungan antar kecamatan adalah pesawat kecil
bermesin satu atau dua. Dapat pula daerah-daerah tertentu
- ditempuh dengan berjalan kaki. Saat ini sedang dirintis
pembuatan sarana darat bagi kendaraan bermotor yang
menghubungkan kabupaten ini dengan ibu kota propinsi. Di
kota Wamena sendiri, lalu lintas darat cukup ramai meng-
hubungkan desa-desa sekitar.

Kota Wamena dan sekitarnya bertopografi datar karena
terletak di lembah. Tanah dikawasan ini berwarna hitam
dan subur. Penduduk setempat melakukan kegiatan berda-
gang. Dalam skala kecil mereka melakukan penjualan kayu
api, bahan makanan seperti ubi jalar dan lain-lain. Namun
bagi mencukupi kebutuhan sehari- hari akan makanan,
umumnya masyarakat Wamena menanam ubi jalar (ipomoea
batatos) , keladi (colocasia antiquorum), dan lain-lain.
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2.2.2. Penduduk

Penduduk kawasankabupaten Jayawijaya umumnya bertubuh
kecil, namun diatas rata-rata (150 cm). Warna kulit mereka
hitam dan berambut keriting.'Kontak mereka pertama kali
dengan orang luar terjadi tahun 1920, yaitu dengan ang-
gota ekspedisi yang di selenggarakan oleh pemerintah
Belanda, Setelah itu ada waktu kosong; dan baru pada tahun
1957 organisasi Christian dan Missionary Alliance dari
Amerika Serikat mendirikan pos - pos penyebaran agama
Kristen dibeberapa tempat di Lembah Baliem.

Masyarakat Jayawijaya, khususnya di kecamatan Wamena,
berkomunikasi dengan sesama mereka menggunakan bahasa
yang termasuk golongan bahasa Irian, yang tidak terma-
suk kelompok bahasa Melanesia. Penelitian tertua, yang
pernah diketahui, adalah penelitian tertua , yang pernah
diketahui, adalah penelitian Wirz (1924 ). Wirz berhasil
menyusun daftar kata-kata (+ 400 kata) dan beberapa ciri-
ciri menyolok bahasa ini,

Kabupaten Jayawijayaberibukota di Wamena, sebuah kota
yang didirikan di Lembah Baliem, terdiri dari dua belas
kecamatan dan tergabung dari 112 desa. Luas keseluruhan
wilayah ini mencapai 62.433 kilometer persegi, dan dihuni
oleh 355,562 jiwa.

TABEL 1II.4

PENDUDUK MENURUT _JENIS KELAMIN DAN
SEX RATIO DIRINCI MENURUT KABUPATEN
(TERMASUK TUNA WISMA, AWAK KAPAL & MASYARAKAT TERPENCIL)
Daerah : KOTA+PEDESAAN

PENDUDUK SEX
RABLPRIEN L P L+P RATIO
MERAUKE 126.729 116.993 243.722 1.083
JAYAWIJAYA 184.164 171.398 355.722 1.074
JAYAPURA 134.938 111.451 246.389 1,211
PANIAI 114,264 109.073 223.337 1.048
FAK-FAK 49.238 40.157 88.395 1,226
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SORONG 104.673 94.412 199.085 1.109
MANOKWARI 69.192 60.772 129.964  1.139
YAPEN WAROPEN 35.960 34.373 70.333 1.046
BIAK NUMFOR . 46,987 43.856 90.843. 1,071
IRIAN JAYA 866.115 782.563 1.648.708 1.107
Sumber : Kantor Statistik Irian Jaya

Bila penduduk Kabupaten Jayawijaya dikurangi dengan jum-
lah penduduk masyarakat terpencil, maka jumlah pendu-
duknya menjadi347,778 jiwa. Kecamatan Kurima merupakan
yang terpadat penduduknya, walaupun jumlah desanya lebih
sedikit bila dibanding dengan jumlah desa di Kecamatan
Kurabaga. Sedangkan Kecamatan Wamena, sebagai ibukota
Kabupaten, berada diurutan ketlga terdapat sesudah jumlah
penduduk Kecamatan Tiom.

Kecamatan Wamena dan sekitarnya, tempat pengumpulan
data dilakukan, hanya dihuni oleh 44,149 jiwa penduduk
dengan rincian 23,834 jiwa penduduk laki-laki 20,315 jiwa
penduduk perempuan yang bertempat tmggal di 8,911 Rumah
Tangga.

TABEL 1II.5

JUMLAH DESA/KELURAHAN, WILCAB, RUMAH TANGGA DAN PENDUDUK
LAKI-LAKI/PEREMPUAN/TOTAL MENURUT KECAMATAN, KABUPATEN

JAYAWIJAYA

DAERAH KOTA - PEDESAAN

KECAMATAN JUMLAH 'DESA  WILCAB RUMAH PENDUDUK SEX
/KELURAHAN TANGGA L P L+P RATIO
(1] (2). (3) (8) -5} (6) (7) (8)
1. TIOM 17 45 10,233 26,077 23,770 49,847 1.077
2. KARUBAGA 18 . 33 7,029 18,771 17,753 36,524 1,057
3. BOKONDINI 5 10 2,483 6,218 5,471 11,689 1,136
4. MAKKI 10 15 3,772 8,288 8,181 16,469 1,013
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5. KELILA 11 23 4,586 8,954 8,788 17,742 1,018

6. ASOLOGAIMA 7 18 2,646 7,095 7,777 14,872 0,912
7. KURULY 5 14 3,954 6,797 7,194 13,991 0,944
8. WAMENA 7 39 8,911 23,834 20,315 44,149 1,173
9. KURIMA 16 92 20,636 50,900 47,102 98,002 1,080
16. OKBIBAT 4 15 4,370 10,317 9,422 19,739 1,094
11.0KSIBIL 8 15 2,607 7,137 6,363 13,500 1,121
12.KINIROK 4 7 1,729 5,819 5,435 11,254 1,070
TOTAL 112 326 73,956 180,207 167,571 343,778 1,075

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Irian Java

Wamena kota merupakan yang terdapat penduduknya, yaitu
terdiri dari 12.446 jiwa penduduk dengan rincian 7.524 jiwa
penduduk laki-laki dan 4.922 jiwa perempuan dalam 2.245
Rumah tangga. sedangkan desa yang paling jarang peng-
huhinya adalah desa asalokobal yang hanya didunia oleh
1.799 jiwa penduduk, terdiri dari 881 jiwa penduduk perem-
puan dan 918jiwa penduduk laki-laki jumlab rumah tangga
vang didunia sebanyak 380.
TABEL II.6

JUMLAH RUMAH TANGGA, PENDUDUK PER JENIS KELAMIN DAN SEX RATIO

SERTA RATA-RATA PER RUMAH TANGGA MENURUT DESA DI KECAMATAN WAMENA
KABUPATEN JAYAWIJAYA
(Tidak Termasuk Tuna Wisma, Awak Kapal & Masyarakat Terpencil)

DESA JUMLAH PENDUDUK SEX ~ RATA-RATA
RT L P L4P RATIO PER RT
(1) (2) (3) (&) (5) (6] (7)
1.ASOTIPO 493 1,160 1,144 2,304 1,014 4,673
2.WALELAGAMA 1,598 3,438 3,615 7,049 0,950 4,411
3.ASOLOKOBAL 380 881 918 1,799 0,960 4,734
4.MUKOKC 1,252 3,863 3,686 6,539 1,434 5,223
5.WAMENA KOTA 2,245 7,524 4,922 12,466 1,529 5,544
6. WALESI 765 1,882 1,841 3,723 1,022 4,683
7 .HUBIKOSI 2,148 5,100 5,189 10,289 G,983 1,790
WAMENA 8,911 23,834 20,315 44,149 1,173 4,954

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Irian Jaya
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Kawasan kabupaten jayawijaya, khususnya kecamatan wa-
mena oleh pemerintah. Daerah tingkat I Irian jaya, ber-
sama-sama dengan kabupaten Biak-numfor diidentifikasi
sebagai daerah special interes untuk wisatawan, baik wisa-
tawan nasional maupun wisatawan mancanegara.

Jenis-jenis pariwisata dan atraksi wisata yang merupakan
andalan daerah ini dapat disebut: wisata alam, wsata bu-
daya,dan atraksi-atraksi kesenian maupun budaya. Alam
kawasan wamenadan sekiiarnya yang berbykit serta ber-
gunung-gunung dan berbawa sejuk sangat idial untiik di-
nikmati pemandangannya. Hutan yang masi perawan, sistem
berkebun yang intensif, dan beberapa danau yang indah
merupakan pelengkap wisata alam. Para wisatawan dapat
melakukan kunjungan-kunjungan mereka dengan berjalan
(hiking) dan berhenti untuk berkemah jika matahari sudah
condong ke barat.

Wisata budaya di kawasan ini dapat pula dilakukan. Cukup
banyak danberagam hal yang bisa ditawarkan; antara lain
kunjungankeperkampungan tradisional masyarakat lani untuk
mengetahui dan melihat pola perkampungan mereka. kunju-
ngan ke museum Lembaga Iimu pengetahuan Indonesia un-
tuk menyaksikan kumpulan benda-benda budaya suku-suku
yang ada di jayawijaya, mengunjungi sumber garam masya-
rakat yang berada di atas bukit sambil melihat cara
masyarakat lani memproses air asin tersebut menjadi garam
yang penting bagi diet mereka. sebagai salah satu daerah
penyebaran agama kristen, di Wamena dapat dikunjungi pula
monumen peringatan masuknya Injil ke daerah ini pada
tangzal 20 April 1954. Atraksi kesenian masyarakat yang
dapat disaksikan antara lain tari-tarian pertunjukan musik
lembah dengan menggunakan alat-alt musik tradisional, dan
dan sebagainya; sedangkan atraksi budaya yang dapat di-
tampilkan adalah peragaan perang. Pada masa lalu masya-
rakat di lembah initerbagi dalam konpederasi-konpederasi
yang satu dengan lainnya saling bermusuhan; dan oleh sebab
itu perang di antara mereka sampai bebberapa saat ber-
selang masih terjadi sungguh-sungguh,
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Potensi lain yang ada dan patut di kunjungi adalah kunjungan
ke pusat kerajingan milik sebuah yayasan keagamaan. yaya-
san ini telah membuat satu kawasan industri kerajinan yang
mengembang misi memberikan keterampilan kepada masya-
rakat setempat. kerajinan yang dapat di temui adalah
kera inan membuat tenunan dari wool yang diambil dari
domba-domba yang khusus. dipelihara untuk maksud ini.
Terdapat pula disini kerajinan tanah liat bakar, selain
kerajinan menganyam sejenis tanaman pandan untuk dija-
dikan bermacam-macam keranjang dan alas gelas atau
piring atau sebagai hiasan dinding.

Menurut data tahun 1990 - sewaktu pengumpulan data di-
lakukan, data tahn 1991 belum tersedia - wisatawan man-
canegara dan nasional yang berkunjung ke Wamena berjumlah
3782 orang, dengan rincian 2847 orang wisatawan manca-
negara dan 1938 orang wisatawan domestik. Wisatawan
mancanegara yang terbanyak berasal dari Eropa (1959 orang)
dan urutan kedua ditempati oleh wisatawan yang berasal
dari benua Amerika (546 Orang). Data yang digunakan
memang tidak merinci negara asal wisatawan mancanegara
tersebut. Namun dari angka-angka di atas terlihat bahwa
cukup banyak wisatawan mancanegara yang datang ber-
kunjung. Sehingga dapat diharapkan adanya kenaikan angka
kunjungan di tahun-tahun yang akan datang; terlebih lagi
bila segala fasilitas bagi wisatawan ‘sudah tersedia.

Banyak dari wisatawan yang datang, selain menikmati
keindahan alam, mereka juga ingin melihat segi-segi ke-
hidupan masyarakat yang menurut mereka masih asli.

Masyarakat Jayawijaya, khususnya suku Lani, membngun
perumahan atau deasa dekat dengan sungai dan setiap desa
terdiri dari lima sampai sepuluh rumah yang letaknya
terpencar serta tidak teratur letaknya. Pusat desa diwu-
judkan dengan didirikannya sebuah rumah yang ukurannya
lebih besar dari rumah-rumah lain. Rumah ini berfungsi
sebagai rumah atau balai untuk kaum laki-laki berkumpul.
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Rumah-rumah orang Lani berbentuk bulat menyerupai huruf
O. Rumah ini terbuat dari rangka balok kecil dan diberi
dinding dari papan yang kemudian diikat dengan tali rotan.
Garis tengah rumah kira-kira empat meter. Atadp berben-
tuk bulatan atau kerucut dan ditutupi jerami. Dibagian
dalam rumah umumnya terdapat dua lantai. Di tengah-
tengah lantai pertama terdapat tempat perapian untuk
pemanas tubuh, Lantai dua terletak didekat perapian dan
umumnya lantai dua ini digunakan untuk tidur. ‘

Pada masyarakat Lani dikenal dua macam rumah, yaitu
rumah laki-laki ( matno) dan rumah perempuan (kanan ).
Matno umumnya berukuran besar karena rumah ini ber-
fungs1 sebagai pusat desa, tempat kaum laki-laki berkumpul,
tempat pemuda-pemuda tidur, dan tempat laki-laki ber-
malam, rumah ini pantang dimasuki wanita.

Orang Lani hidup dari bercocok tanam di ladang yang
letaknya di sekitar desa tempat tinggal mereka. Membuka
dan mengerjakan ladang dianggap pekerjaan berat. Oleh
karena itu dikerjakan secara bersama-sama. Membuka
ladang kadang-kadang dilakukan oleh 25 orang laki-laki.
Setelah pohon-pohon besar ditebang, mereka kemudian
membakar ranting-ranting dan tanaman perlu lainnya. Se-
telah pekerjaan ini selesai, kaum laki-laki kemudian
membuat pagar di sekeliling ladang. Hal ini dimaksudkan
untuk menjaga supaya tanaman tidak dirusak babi, misalnya.
Setelah itu kaum wanita mulai menanami ladang mereka.
Guna membuat lubang untuk menaruh biji-biji tanaman,
orang Lani mempergunakan tongkat kayu yang ujungnya
runcing dan dicocok-cocokkan ketanah ( =menugal). Tugas
kaum wanita selain menananm, mereka juga berkewajiban
membersihkan ladang dari tumbuh-tumbuhan liar. Menuai
dan menimbun hasil ladang juga pekerjaan kaum wanita
sedangkan pekerjaa kaum laki-laki terus membuka ladang-
ladang baru milik tetangga secara bergotong royong, ber-
gantian.
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Ladang-ladang umumnya ditanami ubi (Ipomola batatos ).
Tanaman lainnya adalah keladi, pisang, tebu, bermacam
sayur-mayur, berbagai macam lbu-labuan, dan sebagainya.
Tembakau sebagai tanaman yang cukup penting ditanam
pula oleh orang Lani dan umumnya mereka menanamnya
di dekat rumah agar mudah diawasi.

Ladang-ladang biasnya adalah milik suatu keluarga luas
dan dimakan hasilnya oleh seluruh anggota keluarga itu,
selain ladang kecil yang dimiliki oleh satu keluarga batih.

Sesudah beberapa kali panen, kesuburan tanah makin ber-
kurang. Pada waktu itu orang akan meninggalkan ladang
tersebut dan akan membuka ladang lain ditempat lain
dengan cara yang sama. Sering terjadi, bila jarak antara
ladang dan desa sudah terlampau jauh, maka mereka akan
membuat desa baru dekat ladang yang baru dibuka. Sedang-
kan rumah di desa yang ditinggalkan tidak dirusak. Setelah
beberapa waktuberselang, mereka akan kembali ke ladang
lama dan tentu mereka akan menghuni desa.lama.

Orang-orang Lani selain berkebun, mereka juga memelihara
babi. Pemeliharaan babi, seperti halnya masyarakat lain
di Irian dan di kawasan Malanesia, merupakan unsur yang
sangat penting. Babi bagi masyarakat Lani merupakan tanda
kekayaan. Orang tidak akan makan daging babi sebagai
makanan sehari-hari, Babi dimakan bila ada upacara-upa-
cara tertentu dan pada pesta-pesta lain. Mereka bila ingin
memakan daging babi, mereka akan membeli dan tidak

akan pernah mereka menyembelih babinya sendiri. '

Hal lain yang dilakukan oleh orang-orang Lani adalah ber-
buru, walaupun sifatnya hanya sebagai tambahan aktifitas.
Binatang-binatang buruan mereka adalah bermacam-macam
binatang seperti babi hutan - walaupun populasinya sudah
sangat sedikit - burung, tikus, kadal, ular, dan sebagainya.
Binatang yang kecil - kecil ini walaupun suka di makan,
namun hanya sekali-kali saja mereka tangkap.

Semua hasil dari bercocoktanam di kebun, binatang buruan,
dan babi, yang di makan pada kesempatan-kesempatan ter-
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tentu, harus melalui proses dimasak lebih dahuli, Orang
Lani tidak mengenal teknologi membuat barang tembikar;
oleh sebab itu mereka memasak dengan mengunakan cara
batu panas. Bagi keperluan memasak mereka membuat
lubang yang culup sesuai dengan keperluan di tanah., Dasar
lubang diberi lembaran daun-daunan sebagai alas. Diatas
lembaran ini kemudian diletakkan batu-batu yang sebelum-
nya sudah dipanaskan dan diatas batu-batu ini diletakkan
lagi daun-daun atau alang-alang dan akhirnya diletakkan
bahan makanan, seperti ubi, keladi, daging babi atau lainnya.
Bahan makananyang dibakar ini kemudian ditutupi dengan
daun-daunan; dan ditumpukan teratas diberi lagi batu panas.
Setalah satu jam atau lebih, tergantung dari jenis makanan
yang dibakar, lubang tersebut dibongkar dan makanan sudah
masak. ' ‘

Ubi atau keladi dimakan dengan bermacam-macam lauk-
pauk, sayur-mayur, daun ubi, daging burung, dan bermacam-
macam daging lainnya termasuk daging babi pada saat
tertentu. Sebagai buah-buahan mereka memakan pisang.

Sewaktu memasak orang Lani juga menambahkan bumbu-
bumbuan pada makanan, tetapi garam sebelum mereka
menemukan sumber air asin, tidak dikenal. Sebagai peng-
ganti garam mereka memakai moyu, yaitu sejenis abu
tumbuh-tumbuhan tertentu yang dicampur dengan kapur
menjadi gumpalan-gumpalan. Moyu ini banyak mengandung
zat NaCl yang juga biasa terdapat pada garam (Wirz, 1924:
93-94).

Mas rarakat Lani dalam melakukan aktivitas bercocoktanam
dan berburu, selain mengunakan alat sejenis tugal, juga
menggunakan kapak batu (sebelum mereka mengenal besi)
yang diasahhalus. Kapak batu semacam ini menurut para
pakar pra sejarah menyerupai bentuk kapak yang berasal
dari jaman Neolitikum yang memang banyak ditemukan
di bagian Indonesia Timur dan juga tempat lain, Kapak-
semacam ini dikenal dengan istilah "Kapak Papua". Kapak-
kapak ini dipakai atau dipasangkan pada pegangan kayu.
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Kapak jenis Yara bentuknya semacam pahat dan diikatkan
dengan talirotan ke sebatang kayu. Kapak ini disebut pula
kapak laki-laki karena umumnya digunakan oleh kaum
laki-laki untuk meneban pohon. Sedangkan jenis lain disebut
kapak Yao atau kapak perempuan. Kapak jenis ini ber-
bentuk agak segi tiga dan berpenampan lebih besar dari
kapak yara. Mata kapak diberi pegangan kayu yang juga
agakbesar., Namun pemasangannya hanya dimasukkan ke-
dalam celah kayu pegangannya, tidak dijkat atau dililit
tali rotan.

Alat lain adalah livu atau tongkat tugal, yaitu tongkat
kayu berujung runcing. Alat ini digunakan untuk membuat
lubang-lubang di tanah sebagai tempat untuk meletekkan
biji-bijian atau tamaran. Selain itu alat untuk mengambil
umbi-umbian dan akar-akaran dalam tanah digunakan alat
seruk atau serok yang terbuat dari tulang babi.
Perlengkapan lain yang juga berhubungan dengan bercocok
tanam dan merupakan alat yang sangat penting, yaitu alat
pembuat api. Alat ini terdiri dari sebilah kayu terbelah
dan gulungan rotan. Bila ingin membuat api mereka me-
ngumpulkan daun-daun kering atau ranting kayu kering
dan meletakkan Kayu terbelah di atasnya. Kayu ini kemu-
dian dililit dengan tali rotan yang dipegang kedua ujung-
nya. Denganposisi berdiri secara cepat tali rotan di tarik-
tarik; karena gesekan yang cepat itu batang kayu menjadi
panas, daun kering atau ranting kering mulai menyala.
Dengan hembusan angin dari mulut, api mulai menyala
lebih besar lagi.

Tali rotan yang dibawa tadi, disebut juga "tali api" dan
umumnya setiap orang akan membawa tali api ini beberapa
gulung, karena setelah digesek dengan cepat tali itu akan
ikut tebakar dan akhirnya putus.

Bagi aktivitas berburu, mereka mempunyai busur dan anak
panah, Busur orang Lani adalah buswr panjang (1,40 m)
dan tali bysurnya terbuat dari rotan. Anak panahnya ter-
buat dari kayu atau bambu. Ada empat macam anak panah
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yang mereka gunakan : (a) Wim, panah bambu dengan mata
panah dari kayu yang dapat di lepas; (b) kolengaa, panah
kayu seluruhnya dan diukir pada ujungnya; (c) mirim, pa-
nah bambu atau kayu dengan ujung bergigi; (d) doab, panah
bambu bermata tiga. Panah-panah ini selain untuk berburu,
dipakai juga sebagai alat untuk berprerang.

2.2.3. Pendidikan

Dikawasan kecamatan Wamena, fasilitas pendidikan yang
tersedia sudah cukup madai. Sekolah yang ada, walaupun
lebih banyak didirikan di Kota Wamena, jenisnya sudah
memadai. Sekolah dasar di seluruh kabupaten Jayawijaya,
baik negeri maupun swasta berjumlah 305 sekolah. Seko-
lah menengah pertama berjumlah 24, dan untuk tingkat
sekolah menengah atas berjumlah tujuh sekolah.

TABEL II.7
JUMLAH SEKOLAH NEGERI DAN SWASTA DI KABUPATEN JAYAWIJAYA

TK SD SLTP SLTP

SC N S oML N5 o N o RET
Wamena 3 25 20 45 34 7 1 6 7

Kurima - 50 15 65 2 - 2 - = = N:Negeri
Kurulu - 12 9 21 1 - 1 - - - S:Swasta
Bokondini 1 9 2 11 1 - 1 - - -

Karubaga - 25 4 29 1 1 2 - - -

Kolila - 15 4 19 1 - 1 - - -

Tiom - 23 8 31 2 1 3 - - -

makki - 13 8 16 3 - 1 - - -

Asologaima - 9 6 15 2 - 2 - - -

Okbibab - 14 4 18 1 - 1 - - -

Kiwirok - 14 1 15 1 - 1 - - -

Oksibil - 17 3 20 1 1 2 - - -

Jumlah 4 226 79 305 177 24 1 6 7

Sumber : Kantor Departemen P & K Kabupaten Jayawijaya, 1991
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Tabel diatas bila diperhatikan tampak, bahwa untuk tingkat
taman kanak-kanak hanya ada di kecamatan Wamena dan
Bokondini. Bagi jenjang sekolah dasar lanjutan pertama
sudah ada di tiap-tiap kecamatan. Sedangkan jenjang se-
kolah lanjutan atashanya terdapat di kota Wamena. Sekolah
lanjutan atas yang ada terdiri dari empat sekolah mene-
ngah atas dan masing-masing satu SPK, SPMA, serta SMEA.

Menurut data tahun 1990 ini terdapat 57.538 jiwa pendu-
duk usia 7 - 12 tahun. Dari jumlah ini sebanyak 31.314
orang telah tertampung di sekolah dasar dengan pembagian
22.664 orang tertampung di sekolah dasar negeri atau Inpres-
dan sisanya sebanyak 9.650 orang bersekolah di sekolah °
dasar swasta. Murid sebanyak ini diasuh oleh 1.337 orang
pengajar dengan rincian 177 Kepala Sekolah, guru umum
854 orang, guru olah raga dan kesehatan sebanyak 28 orang,
dan sebanyak 159 orang guru lain berstatus honerer. Hanya,
dari data yang digunakan tidak terjermin Jumlah lulusan
sekolah dasar pada tahun itu.

Pada tingkat pendidikan menengah pertama terdapat 17
sekolah berstataus negeri dan tujuh sekolah milik swsta
yang dapat menampung murid sebanyak 4.480 orang dari
seluruh usia 13 - 15 tahun yang berjumlah 26.983 jiwa.
Jumlah yang tertampungdi sekolah terdiri dari 3.011 orang
menuntut pelajaran di sekolah negeri dan 1.469 orang be-
lajardi sekolah milik swasta. Angka kelulusan menurut data
1990 sebanyak 1.241 orang.

Mereke yang belajardi tingkat menengah pertama ini di-
asuh oleh 111 orang guru tetap, 95 orang guru bidang
studi, dan dipimping oleh tujuh kepala sekolah; jumlah
kepala sekola ini masi sangat tidak memadai karena se-
harusnya ada 24 kepala sekolah,

Bagi tingkatan pendidikan formal yang lebih tingki, yaitu
tingkat mennengah atas hanya tersedia di kecamatan
wamena. Tujuhsekolah menah atas tersebut semuanya ter-
letak di kota wamena. Hai ini mengakibatkan seseorang
lulusan sekolah menengah pertama harus pergi dan pindah
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ke kota wamenabila hendak melanjutkan sekolahnya. pen-
duduk usia 16-18 tahun di kabupaten ini diperkirakan ber-
jumlah 24.288 jiwa. dari jumlah yang tertampung di tujuh
sekolah tingkat atas berbagai jenis sebanyak 2.354 orang,
dengan komposisi penerimaan s€banyak 344 orang ter-
tampung di sekolah negeri dan 2.010 orang bersekolah di
sekolah swasta. Jumlah kelulusan tingkat ini tercatat
sebanyak 654 orang.

Mereka-mereka yang bersekolah di tingkat ini diasuh oleh
29 orang guru tetap dan 69 orang guru tidak tetap yang
dipimping oleh dua orang kepala sekolah.

Pada masasekarang di kabupaten jayawijaya masih cukup
banyak anak-anak usia sekolah dan orang dewasa yang
karena berbagai sebab tidak dapat menikmati fasilitas.

pendidikan formal. Bagi mereka-mereka ini terbuka ke-

sempatan untuk untuk memasuki jalur non formal melalui
pendidikan masyarakat.

Menurut data di seluruh kabupaten jayawijaya terdapat
241,462 jiwapenduduk berusia antara 7-44 tahun. Dari jum-
lah ini terdapat 92.815 orang masuk kata gori buta huruf
dan angka. Guna mengurangi junlah penduduk yang tidak
memiliki kemampuanuntuk megenali huruf dan angka ini
telah aisalurkasebanyak 20.761 eksemplar buku pelajaran
paket A kepada masyarakat, dan kini ‘tercatat sebanyak
-5.520 orang sudah menjadi warga belajar yang diasuh oleh
420 orang tutor.Mereka ini terbagi dalam 535 kelompok
dengan 5.350 orang mengikuti kelompok belajar paket A,
14 kelompok dengan jumlah anggota sebanyak 160 orang
mengikuti kelompok belajar usaha, dan sebanyak dua ke-
lompok dengan anggota 10 orang mengikuti pendidikan
magang. )

2.2.4 Latar budaya

Masyarakat jayawijaya umumnya masih hidup terbelakang.
Masi banyak <diantara mereka yang walaopun bertempat
tinggal tidak jauh dari kota wamena masih terikat adat
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yang kuat dan hidup dengan pola berpindah-pindah. tekno-
logi mereka pun masi sangat sederhana. Mereka hanya
mengenal teknologi pembuatan rumah, senjata, alat-alat
rumah tangga, dan pakaian secara sederhana walaopun
dalam bidang perladang mereka mampunyai sistem pe-
ngairan dan penanaman yang sudah cukup intensip serta
teratur.

Masyarakat lani seperti halnya dengan kelompok-kelompok
masyarakat lain membentuk inti kelompok kekerabatannya
berdasarkan keluarga batih. keluarga batih' ini terdiri dari
seorang suami, istri, 'dan anak-anak. namun karena orang
lani mengenal adat poligini, maka sering juga satu kelu-
arga batih terdiri dari seorang- suami, beberapa istri, dan
anak-anak. Seluruh kelompok ini- biasanya tidur berjejal
dalam rumah, Sering pula terjadi ruang tidur yang sudah
sesak masih ditambah dengan anak laki-laki dewasa yang
telah kawin bersama istri. Kelompok semacam ini sekaligus
juga merupakan satu rumah tangga atau kelompok yang
menjalankan ekonomirumah tangga bersama; dengan kata
lain makan bersama dalam satu dapur. Keluraga batih
merupakan juga tempat pengasuhan anak-anak yang ber-
tanggungjawab atas pendidikan sekelompok anak. Keluarga
ini sering kali merupakan kelimpok yang memiliki ladang-
ladang dan mengerjakannya sebagai satu kesatuan (bersama-
sama).

" Dalam satu desa biasanya bermukim lima saxhpai sepuluh

keluarga batih yang masing-masing teikat karena hubungan
patrilineal; artinya melalui hubungan kekerabatan dari
suami-suami yang merupakan kepala keluarga- kepala kelu-
arga dari keluarga batih tersebut. Kelompok semacam ini
sering kali disebut Clan. Di daerah-daerah tertentu kelom-
pok atau clan itu tidak hanya terwujud disatu desa, tetapi
sering karena banyaknya anggota keluarga batih menyebab-
kan keluarga batih yang menjadi anggotanya hidup terpen-
car pada tiga sampai lima desa yang letaknya saling
berjauhan, _
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Satu clan sering kali memiliki dan mengerjakan ladang
secara bersama-sama sebagai satu kesatuan. Sehingga sudah
menjadi pemandangan biasa bila terlihat rombongan yang
yang cukup besar, yang terdiri dari anggota seluruh desa,
pergi mengerjakan ladang-ladang yang luas.

Selain sebagai suatu kesatuan produktif, clan juga meru-
pakan suatu kesatuanyang mengatur perkawinan. Seseorang
selalu harus kawin dengan orang yang tidak sama nama
clannya, atau dengan lain perkataan orang selalu harus
kawin dengan orang dari luar clan seperti halnya dengan
suku-suku lain, orang-orang Lam pun mengenal dan beru-
saha untuk mengerti lingkarang kehidupan mereka yang
umumnya terdiri dari kelahiran, perkawinan, dan kematian.

Kelahiran., Wanita-wanita suku Lani melahirkan bayi mereka
di dalam rumah dengan di tolong dan ditonton oleh banyak
wanita lain serta anak-anak. Tali pusa di potong dengan
pisau bambu. Ari-ari, kemudian juga tali pusat dikubur
dekat rumahdan kuburan itu untuk beberapa waktu lama-
nya selalu dipelihara dengan saji-sajian.

Sebagai catatan, orang-orang Lani senang mempunyai anak
banyak. Pemberian nama baru diberikan ke